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BIODAT A e 84

INTISARI

Perjuangan Perempuan dalam cerpen izu no odoriko
karya Kawabata Yasunari
Sebuah tinjauan feminisme

Budiningtyas, Nisa Annisa. 13050113140161. 2017. Perjuangan Perempuan
dalam cerpen izu no odoriko karya Kawabata Yasunari Sebuah tinjauan
feminisme. Skripsi: Sastra Jepang. Skripsi, Prodi Sastra Jepang , Fakultas Iimu
Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen pembimbing Zaki Ainul
Fadli, SS, M.Hum,

Permasalahan ketidak adilan gender menarik untuk diangkat karena permasalahan
yang melibatkan kaum perempuan sering terjadi di masyarakat. Penulis ingin
menganalisis bagaimanakah perjuangan tokoh perempuan dalam ketidak adilan
gender di dalam cerpen tersebut.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengungkapkan wujud ketidak adilan gender
terhadap perempuan, mengungkapkan perjuangan perempuan dan menjelaskan
nilai edukatif yang dapat diambil dalam cerita ini. Penulis menggunakan teori
feminisme untuk menemukan ketidak adilan gender yang terjadi dalam cerita dan
teori struktural untuk mengkaji nilai edukatif yang terdapat dalam cerita ini.

Hasil penelitian berdasarkan teori feminisme, ada ketidakadilan gender seperti
sistem marginalisasi, subordinasi dan streotipe. Kemudian, bentuk perlawanan
perempuan berupa, menjadi perempuan mandiri, dan berani menolak.
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Kata kunci : Feminisme, perjuangan perempuan

Abstract

Women's Struggle in Short Story Izu no odoriko
by Kawabata Yasunari
A review of feminism

Budiningtyas, Nisa Annisa. 13050113140161. 2017. Women's Struggle in a short
story izu no odoriko by Kawabata Yasunari A review of feminism. Thesis:
Japanese Literature. Thesis, Departement of Japanese, Faculty of Humanities,
Diponegoro University, Semarang. Advisor lecturer Zaki Ainul Fadli, SS, M.Hum.

The issue of gender injustice is interesting to be appointed because the problems
involving women often occur in the community. The author wants to analyze how
the struggle of female characters in gender inequality in the short story.

The purpose of this study is to reveal a form of gender injustice against women,
revealing women's struggles and explaining the educational value that can be
taken in this story. The author uses the theory of feminism to find gender
inequalities that occur in the story and structural theory to examine the
educational value contained in this story.

The results of research based on the theory of feminism, there are gender
inequalities such as system marginalization, subordination and streotipe. Then,
the form of women's resistance in the form, become independent women, and dare
to refuse.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Karya sastra sebagai karya seni bersifat kreatif, artinya hasil ciptaan manusia
yang berupa karya bahasa yang bersifat estetik, hasilnya berupa karya sastra,
contohnya novel, puisi, cerpen, drama, dan lain lain. Karya sastra ialah karya
yang imajinatif, karya sastra bersifat fiktif. Sebuah karya sastra bahannya
diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah oleh pengarang melalui
imajinasinya (Redyanto, 2010:11).

Sebuah karya sastra lahir dari latar belakang kehidupan manusia untuk
mengungkap eksistensi dirinya. Karya sastra di presepsikan sebagai ungkapan
realitas kehidupan dan konteks penyajiannya disusun melalui pengalaman dan
pengetahuan.

Cerita pendek (cerpen) sebagai salah satu jenis karya sastra yang dapat
memberikan manfaat kepada pembacanya. Diantaranya dapat memberikan

pengalaman pengganti, kenikmatan, mengembangkan imajinasi,
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mengembangkan  pengertian  tentang perilaku  manusia, dan dapat
menyungguhkan pengalaman yang universal. Pengalaman yang universal itu
tentunya sangat berkaitan dengan hidup dan kehidupan manusia serta
kemanusiaan. Bisa berupa masalah perkawinan, percintaan, tradisi, agama,
persahabatan, sosial, politik, pendidikan, dan sebagainya. (Redyanto, 2010:12)

Pada umumnya karya sastra memiliki dua unsur yang berpengaruh dalam
membangun Kkarya sastra itu sendiri, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur
unsur yang dimaksud misalnya tema, plot, latar, penokohan, sudut pandang
cerita, dan gaya bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur unsur yang
berada diluar karya sastra tersebut, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi
jalannya cerita. (Redyanto, 2010:15)

Perjuangan perempuan di Indonesia ternyata tidak sendiri yang mengalami
diskriminasi dalam berbagai kehidupan. Bidang-bidang penting yang masih jauh
dari harapan perjuangan kaum perempuan itu bisa disaksikan dalam bidang
pendidikan, ekonomi, maupun politik. Dalam bidang ekonomi, kaum perempuan
lebih banyak berkutat dengan rutinitas mengasuh, mendidik dan membesarkan
anak.

Ditinjau dari segi penikmatnya, karya sastra merupakan bayangan realitas
yang dapat menghadirkan gambaran dan refleksi berbagai permasalahan dalam
kehidupan. Keistimewaan sebuah karya sastra yakni terdapat berbagai sifat yang
dapat dikaji dengan sebuah teori. Salah satunya yaitu teori feminisme. (Dagun

1992:7-11)
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Secara biologis jelas perempuan berbeda dengan kaum laki-laki,
perempuan lebih lemah, sebaliknya, laki-laki lebih kuat. Meskipun demikian,
perbedaan biologis mestinya tidak dengan sendirinya, tidak secara alamiah
membedakan posisi dan kondisinya dalam masyarakat. Pada dasarnya belum
ditemukan bukti-bukti yang kuat menunjukan korelasi antara kondisi biologis
dengan perbedaan perilaku. Sebaliknya, dapat dipastikan bahwa perilaku
dipengaruhi bahkan ditentukan oleh ciri-ciri kebudayaan tertentu. Dalam
masyarakat pratriarkhat,misalnya, di mana anak laki-laki merupakan harapan,
maka secara langsung akan mengondisikan superioritas laki-laki (Dagun 1992:7-
9).

Dalam sejarah, gerakan feminisme itu lahir dari awal kebangkitan
perempuan untuk menggeser status sebagai makhluk kedua setelah laki-laki.
Gerakan feminisme ini berkembang pada abad pertengahan Eropa, yaitu pada
abad 16-18 M. Di Indonesia pada tahun 1980 gerakan feminis sudah mulai
muncul. Gerakan ini diawali oleh R.A Kartini. Pada saat itu, beliau menulis
surat-surat yang mengobarkan semangat diantara kaum perempuan. Yang isi nya
adalah “kami anak anak perempuan yang masih terbelenggu oleh adat istiadat
lama, hanya boleh memanfaatkan sedikit saja kemajuan di bidang pendidikan.
Sebagai anak anak perempuan, setiap hari pergi meninggalkan rumah untuk
belajar di sekolah sudah merupakan pelanggaran besar terhadap dat negeri
kami.” Di dalam budaya Jawa ada empat golongan, yaitu golongan miskin,
golongan menengah, golongan santri, dan golongan abangan. Dari empat

golongan diatas, hanya golongan abangan lah yang mendapat pendidikan. Pada
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tahun 1904, dewi sartika mendirikan sekolah pertama yang dikenal “keutamaan
istri”.

Beberapa tahun kemudian, perempuan-perempuan kelas menengah
abad industrialisasi mulai menyadari kurangnya peran mereka di masyarakat.
Mereka mulai keluar rumah dan mengamati banyaknya ketimpangan
sosialdengan korban para perempuan. Lalu Simone de Beauvoir, seorang filsuf
Perancis yang menghasilkan karya pertama yang berjudul the second sex (
Avrivia, 2003:3)

Sedangkan untuk di negara Jepang, mereka masih menggunakan
sistem Patriarkhi, karena Jepang merupakan negara yang bangga akan budaya
dan menjaga originalitasnya. Feminisme merupakan suatu prespektif yang penuh
dengan aliran. Terdapat banyak perbedaan pemikiran di dalam prespektif
feminisme itu sendiri, seperti : feminis liberal, feminis Marxist, feminis kritis,
dan feminis postmodern. Walaupun berbeda beda, namun perfektif feminisme
pada dasarnya memiliki karekteristik yaitu, menggunakan gender sebagai suatu
kategori utama , menganggap gender sebagai suatu hubungan kekuasaan

tertentu. (Dagun 1992:7-14)

Feminisme adalah suatu gerakan yang memusatkan perhatian pada
perjuangan perempuan dalam menempatkan eksistensinya. Dalam sastra
feminisme adalah studi sastra yang memfokuskan kepada perempuan, yang
mengemukakan pemikiran berupa kritik terhadap dominasi laki laki dengan
mengedepankan identitas keperempuanannya menurut Redyanto dalam (Hartoko,

1986:46).
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Pada dasarnya belum ditemukan bukti-bukti yang kuat menunjukan
korelasi antara kondisi biologis dengan perbedaan perilaku. Sebaliknya, dapat
dipastikan bahwa perilaku dipengaruhi bahkan ditentukan oleh ciri-ciri
kebudayaan tertentu. Dalam masyarakat pratriarkhat,misalnya, di mana anak
laki-laki merupakan harapan, maka secara langsung akan mengondisikan

superioritas laki-laki (Dagun 1992:7-9).

Yasunari Kawabata ()!13% &% Kawabata Yasunari) lahir di Osaka, 14

Juni 1899 — meninggal di Zushi, Kanagawa, 16 April 1972pada umur 72
tahun) adalah seorang novelis Jepang yang prosa liriknya membuat ia
memenangkan Penghargaan Nobel dalam Sastrapada 1968. la menjadi orang
Jepang pertama yang memperoleh penghargaan tersebut. Karya-karyanya hingga
kini masih dibaca bahkan di dunia internasional. Kawabata mulai mendapatkan
pengakuan dengan sejumlah cerita pendek yang ditulisnya tak lama setelah ia
lulus. la menjadi terkenal berkat cerpen "Gadis Penari dari Izu™ pada 1926.
Kisahnya mengenai seorang pelajar melankolis yang dalam perjalanannya ke
Semenanjung lzu bertemu dengan seorang penari, dan menjadi penuh semangat
setelah dirinya tiba kembali di Tokyo. "Gadis Penari dari lzu" yang
mengeksplorasi erotisisme cinta anak muda disenangi pembaca karena
Kawabata memakai tokoh yang melankolis dan bahkan kepahitan untuk
mengimbangi cerita yang kemungkinan akan terlalu manis. Kebanyakan

karyanya di kemudian hari menjelajahi tema-tema serupa.


https://id.wikipedia.org/wiki/Osaka
https://id.wikipedia.org/wiki/14_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/14_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1899
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zushi,_Kanagawa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/16_April
https://id.wikipedia.org/wiki/1972
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Penghargaan_Nobel_dalam_Sastra
https://id.wikipedia.org/wiki/1968
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gadis_Penari_dari_Izu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1926
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Kawabata Yasunari pandai sekali untuk menghidupkan jalannya cerita.
Dalam Cerpen ini menceritakan Penari Izu dan kisah seorang pemuda yang
masih duduk di Skolah Menengah Atas, bertemu dengan rombongan penari
tersebut di perjalanan menuju Semenanjung lzu. Pemuda tersebut merasa tertarik
dengan kehidupan rombongan penari itu sehingga ia kemudian mengikuti
mereka. Kemudian tokoh pemuda tersebut menceritakan pengalamannya
bersama para penari lzu, perjuangan para penari lzu tersebut tidak mudah,
mereka harus bertahan hidup sendiri, dengan kondisi sang suami sudah tidak
berdaya, dan cemoohan dari berbagai masyarakat diterima nya. Cerpen ini juga
memberikan pesan bahwa penari keliling tidak serendah seperti apa yang mereka

kira, dan mencoba merubah pandangan masyarakat Jepang terhadap penari Izu.

Ada beberapa hal menarik yang ada dalam cerita pendek ini, yaitu isi,
penceritaan, dan pesan yang ingin disampaikan. Seperti yang kita ketahui, dalam
cerpen (Izu no Odoriko) pengarang sengaja membuat tokoh “aku” sebagai sosok
laki laki yang perasa dan melankolis. Tokoh perempuan yang dapat menunjukan
kemampuan dirinya.  Selain itu penari penari tersebut berusaha untuk
menunjukan mereka tidak seperti apa yang dianggap oleh masyarakat. Sosok
pemuda tersebut memberikan beberapa kali mereka uang untuk kebutuhan
mereka dan ditolak oleh penari tersebut, karena mereka merasa sanggup untuk
mencari uang sendiri dengan keringat mereka sendiri dan tidak ingin dianggap

rendah oleh orang lain.

Alasan yang mendasari pemikiran bahwa perempuan pantas mendapat

tempat terbawah karena perempuan adalah makhluk emosional dan irasional.
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Berdasarkan alasan tersebut, penulis ingin membahas mengenai bagaimana
perjuangan tokoh perempuan dalam menggapai impiannya dan melawan
dominasi laki-laki. Permasalahan ketidak adilan gender menarik untuk diangkat
karena permasalahan yang melibatkan kaum perempuan sering terjadi di
masyarakat. Penulis ingin menganalisis bagaimanakah perjuangan tokoh

perempuan dalam ketidak adilan gender di dalam cerpen tersebut.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana wujud ketidakadilan gender terhadap perempuan yang terdapat
dalam cerpen Izu no Odoriko karya Kawabata Yasunari ?
2. Bagaimana perjuangan tokoh perempuan dalam menghadapi diskriminasi

gender dalam cerpen Izu no Odoriko karya Kawabata Yasunari?

1.2 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengungkapkan wujud ketidakadilan gender terhadap perempuan dalam
cerpen Izu no Odoriko karya Yasunari Kawabata
2. Mengungkapkan perjuang perempuan dalam menghadapi diskriminasi

gender dalam cerpen Izu no Odoriko karya Yasunari Kawabata
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1.3 Ruang Lingkup

Sumber data dalam penelitian ini adalah teks cerpen izu no odoriko karya
Kawabata Yasunari. Penelitian ini dibatasi pada unsur struktural berupa tokoh
penokohan, sudut pandnag, latar, alur dan amanat. Kemudian Kkajian
feminisme yang terdapat dalam cerpen lzu no Odoriko karya Kawabata
Yasunari. Teori gender dan kajian feminisme dilakukan untuk menganalisis
perjuangan perempuan dan ketidak adilan gender terhadap perempuan yang

tercemin dalam cerpen Izu no Odoriko karya Kawabata Yasunari.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara untuk memperoleh fakta yang bisa teruji
kebenarannya berdasarkan ilmu pengetahuan yang sudah ada agar tercapai

hasil yang baik.

1) Metode penyediaan data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi atau studi
pustaka yang bertujuan untuk memperoleh data-data kualitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen milik Kawabata Yasunari

yang berjudul izu no odoriko. Selain itu digunakan pula buku-buku teori,
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skripsi dan media internet yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti.
Metode yang digunakan untuk penyediaan data adalah metode deskriptif
analisis. Pemerolehan data pada penelitian ini menggunakan sumber
pustaka atau menggunakan sumber-sumber tertulis. Metode deskriptif
yaitu dengan cara mengumpulkan objek yang akan diteliti kemudian
menganalisis untuk mengambil kesimpulan.

2) Metode analisis data

Analisis data bertujuan untuk membuat data sistematis dan sesuai dengan
rumusan masalah. Setelah terkumpul objek yang akan yang diteliti melalui
data, selanjutnya dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Setelah
terkumpul data data selanjutnya vyaitu analisis perjuangan perempuan
dalam diskriminasi gender pada cerpen izu no odoriko secara lebih
mendalam berdasarkan pendekatan feminisme dan gender

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

1. Menganalisis cerpen izu no odoriko berdasarkan teori
feminisme dan teori gender, terutama dalam hal ketidakadilan
gender yaitu marginalisasi perempuan, strereotipe atas
pekerjaan perempuan, dan sistem patriarki.

3) Penyajian hasil analisis

Langkah terakhir dalam penelitian ini ialah penyajian hasil analisis. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari sumber data yang diamati (Aminuddin,

1990: 16). Dalam penyajian ini hasil analisis dari perjuangan perempuan
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dalam menghadapi diskriminasi gender yang terdapat dalam cerpen izu no

odoriko dan diambil kesimpulan dari analisis tersebut.

1.5

Manfaat

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1.

1.6

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
dan teori-teori tentang karya sastra, terutama melalui pendekatan
feminisme, perjuangan tokoh perempuan yang membangun cerita
dalam cerpen. Dan juga untuk menambah keragaman serta
memperkaya penelitian terhadap cerpen jepang.

Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan untuk pembaca
terhadap pengkajian cerpen jepang melalui pendekatan feminisme
sehingga dapat menambah wawasan untuk penelitian selanjutnya dan
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang

akan melakukan penelitian sastra dengan permasalahan yang sejenis.

Sistematika

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka skripsi ini dikelompokkan

menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut :
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Bab | Pendahuluan berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan .

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan teori berisi tentang tinjauan terhadap
hasil penelitian yang mutakhir dan relvan dengan objek yang diteliti. Dan
landasan teori merupakan konsep konsep dasar yang sehubungan dengan

objek penelitian.

Bab Il Pembahasan memaparkan tentang pembahasan penelitian dan

pembahasan yang penulis lakukan

Bab IV Penutup berisikan kesimpulan dan saran yang berkaitan pada hasil

penelitian yang telah diuraikan pada sub bab sebelum nya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab Il ini memuat dua subbab, yakni subbab penelitian sebelumnya dan subbab
kerangka teori. Subbab penelitian sebelumnya memuat ringkasan hasil dari
penelitian sebelumnya yang relvan dengan penelitian penulis. Subbab kerangka
teori memuat teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori gender
dan teori feminisme yang digunakan untuk memaparkan wujud ketidakadilan
gender dan bentuk perlawanan tokoh perempuan dalam cerpen izu no odoriko

secara keseluruhan.

2.1  Tinjauan Pustaka

Kawabata Yasunari adalah seorang novelis Jepang yang sangat terkenal, ia
menjadi orang Jepang pertama yang memperoleh penghargaan Nobel, terdapat
banyak sekali novel novel maupun cerpen karya Kawabata yang sangat terkenal
diantaranya yaitu yukiguni, izu no odoriko, yama no oto dan lain lain. Sebagian
dari novel karya Kawabata tersebut juga telah dijadikan sebagai bahan penelitian
studi pustaka bagi mahasiswa dan beberapa perguruan tinggi di Indonesia
dengan metode yang berbeda beda pula.

Pada penelitian ini, penulis memilih cerpen yang berjudul izu no odoriko
untuk dianalisis mengenai perjuangan perempuan menggunakan pendekatan

feminisme. Cerpen ini merupakan salah satu cerpen yang banyak diminati oleh
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pembaca. Berkaitan dengan hal tersebut, belum ada penelitian yang membahas
tentang perjuangan perempuan dalam cerpen izu no odoriko.

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai kajian pustaka
dalam penelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2012)
dengan judul “analisis sosiologi kehidupan penari Izu no ododriko” hasil dari
penelitian ini adalah penari izu sudah ada sejak zaman Meiji. Kehidupan penari
keliling tidak terbatas kepada golongan shounin saja tetapi seluruh masyarakat
yang memiliki jiwa seni. Penari keliling hidup dari satu kota ke kota lainnya
untuk mencari nafkah sama halnya dengan kabuki. Analisis ini ditinjau
berdasarkan tinjauan umum terhadap cerpen izu no odoriko terhadap sejarah
penari keliling dan setting cerita. Struktur kepribadian manusia yaitu antara id,
ego, dan super ego tidak ada yang mendominasi sehingga tidak menimbulkan
ketegangan dalam diri manusia yang mempengaruhi karakter serta kondisi
kejiwaan seseorang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah
adalah sama-sama menggunakan objek material cerpen izu no odoriko karya
Kawabata Yasunari. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan milik Fadhilah
terdapat pada objek formalnya vyaitu analisis sosiologi penari keliling |,
sedangkan pada penelitian ini objek formalnya adalah kajian feminisme dan nilai
edukatif.

Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh Zumanto (2013), yang berjudul
“konflik batin tokoh aku dalam cerpen izu no odoriko” dalam penelitian

tersebut, Zumanto menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis psikologis,
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diungkapkan munculnya konflik batin pada tokoh utama yang dipicu oleh rasa
cinta pada salah satu penari lzu yang bernama Kaoru. Untuk mengatasi
kecemasannya itu, tokoh utama melawan dirinya sendiri dengan mandi
mengaduk secara ganas. Pada akhir cerita, tokoh utama kembali ke Tokyo
dengan perasaan tentram dan kepuasan dapat bersama dengan penari lzu.

Persamaan penelitian milik Zumanto adalah sama-sama menggunakan objek
material cerpen izu no odoriko karya Kawabata Yasunari. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan milik Bahri terdapat pada objek formalnya yaitu konflik
batin  tokoh aku dalam cerpen izu no odoriko sedangkan penelitian ini
menggunakan kajian feminisme dan teori gender yang memusatkan pada
ketidakadilan gender terhadap perempuan.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Widiastuti (2016), yang
berjudul “kedudukan wanita dalam cerpen Heibon na Onna karya Hayashi
Fumiko” Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh Aku
merupakan seseorang yang mengukuhkan sistem patriarki. la merasa bahwa
seorang wanita yang melakukan segala pekerjaan rumah merupakan hal yang
wajar. Tokoh Aku juga menikmati tugas-tugasnya sebagai Ibu Rumah Tangga.
Dan dalam penelitian tersebut Nila menjelaskan bahwa ketidakadilan Gender
yang dialami perempuan yang mengakibatkan beberapa persoalan seperti :
Marginalisasi dan Suborganisasi.

Persamaan penelitian milik Widiastuti adalah sama-sama menggunakan
penelitian terhadap perjuangan tokoh wanita dan kajian feminisme dan teori-

teori yang digunakan . Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan milik Nila
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terdapat pada objek materialnya yaitu tentang dalam cerpen Heibon na Onna
karya Hayashi Fumiko.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Prambudi (2011), yang
berjudul “Subordinasi dalam gender pada empat cerpen kumpulan kompas”
dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa subordinasi yang terjadi
pada keempat cerpen tersebut adalah subordinasi yang terjadi karena ideologi
gender yang bertumpu pada familialisme. ldeologi familialisme mendasarkan
perempuan dan laki-laki dalam masyarakat dari peran didalam keluarga. Peran
utama laki-laki dalam keluarga adalah sebagai penguasa rumah tangga yang
memiliki hak hak istimewa dan otoritas terbesar dalam keluarga. Anggota
keluarga lain, termasuk istri , menjadi tunduk kepada penguasa tersebut. Dan
subordinasi yang terjadi dalam keempat cerpen tersebut menyebabkan
ketimpangan kekuasaan antara laki-laki dengan perempuan. Dan kekuasaan
tersebut sebenarnya berasal dari perasaan  surioritas laki-laki terhadap
perempuan.

Dengan beberapa kajian pustaka diatas, perbedaan penelitian yang sudah
ada dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada objek material dan
teori yang digunakan dalam menganalisis ketidakadilan gender pada perempuan
dalam cerpen izu no odoriko. Penulis ingin menunjukan perjuangan perempuan

dalam keadilan gender .
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Struktural

Dalam sebuah karya sastra , strukturalisme adalah aliran ilmu dan kritik yang
memusatkan perhatian pada relasi-relasi antar unsur. Struktuk karya sastra juga
menunjuk pada pengertian adanya hubungan antarunsur (intrinsik yang bersifat
timbal-balik, saling menentukan, saling mempengaruhi yang secara bersama
membentuk satu kesatuan yang utuh ( Nurgiyantoro, 2013:57).

Analisis struktural sangat tepat untuk meneliti dan mengungkapkan
karya sastra melaui pembahasan unsur-unsur serta berkaitannya satu unsur
dengan unsur yang lain secara struktural. Unsur formal tersebut adalah
penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, tema dan amanat (Nurgiyantoro,
2013:37)

Unsur unsur struktural yang digunakan peneliti sebagai sarana
penyampaian nilai nilai pendidikan dalam cerpen izu no odoriko mencangkup
Tokoh dan penokohan, Latar, dan Sudut Pandang.

Unsur-unsur pembangun cerpen izu no odoriko adalah sebagai berikut :

2.2.1.1 Tokoh dan penokohan
Tokoh yaitu pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Dalam sebuah
karya sastra tokoh adalah salah satu unsur intrinsik yang penting untuk
menjalankan cerita. Menurut (Nurgiyantoro, 2013:167) bahwa tokoh cerita
menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat

moral atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.
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Penokohan menjelaskan karakter atau watak si  tokoh.
(Nurgiyantoro, 2013:165) menjelaskan bahwa watak, perwatakan dan
karakter menunjuk pada kualitas pribadi seseorang. Penyajian watak tokoh

dan penciptaan citra tokoh disebut penokohan.

2.2.1.2 Latar
Latar adalah tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa peristiwa yang diceritakan. Sebuah latar
memberi pijakan pada cerita secara konkret sehingga memberikan kesan
kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2013: 216).

Menurut Nurgiyantoro (2013:217) latar dibagi menjadi dua hal , yakni
latar sosial dan latar fisik. Latar sosial mencangkup penggambaran keadaan
masyarakat , kelompok kelompok sosial dan sikapnyayang melatari
peristiwa. Sementara latar fisik sebagai tempat dalam bentuk fisik , yaitu

bangunan, daerah dan sebagainya.

2.2.1.3 Sudut Pandang
Sudut pandang merupakan tempat pengarang dalam hubungannya
dengan cerita dari sudut mana pencerita menyampaikan kisahnya. Menurut
Nurgiyantoro (2013: 222) sudut pandang pengarang berdasarkan
keterlibatannya terbagi menjadi tiga macam, yaitu pengarang terlibat,

pengarang sebagai pengamat, pengarang serbatahu. Sudut pandang adalah
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asas yang digunakan pengarang untuk menguraikan gambaran imajinasinya

sebagai keterangan yang diungkapkan tersirat atau tersurat.

2.2.1.4 Alur

Alur dapat dibedakan menjadi tiga yaitu tahap awal, tengah dan akhir.
Tahap awal disebut juga tahap perkenalan, yang berisi sejumlah informasi
penting berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap
berikutnya. Tahap awal berfungsi untuk memberikan informasi dan penjelasan
seperlunya khususnya yang berkaitan dengan pelataran dan penokohan. Selain
itu, pada tahap awal, konflik yang dihadapi tokoh perlahan dimunculkan
(Nurgiyantoro,2009:142-145)

Tahap tengah merupakan bagian pertentangan atau konflik yang sudah
mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat,
semakin menegangkan (Nurgiyantoro,2009:142-145).

Tahap akhir atau klimaks merupakan bagian penyelesaian yang ada
dalam sebuah cerita . Dibagian ini diceritakan mengenai akhir cerita dari
sebuah novel. Penyelesaian sebuah cerita dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
penyelesaian terbuka dan penyelesaian tertutup. Penyelesaian tertutup
menunjuk pada keadaan akhir sebuah karya fiksi yang memang sudah selesali,
sesuai dengan logika cerita itu. Sedangkan penyelesaian terbuka menunjuk
pada keadaan akhir sebuah cerita yang sebenarnya masih belum berakhir

(Nurgiyantoro,2009:142-145).
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2.2.1.5 Amanat
Amanat yaitu pesan dan tujuan seorang pengarang untuk menyampaikan
pesan kepada pembaca, baik itu tersirat maupun tersurat, biasanya dituliskan

dalam kalimat perintah, saran, atau imbauan yang bersifat subjektif.

2.2.2 Gender
Teori feminisme tidak terlepas dengan istilah gender, feminisme melahirkan
gender sebagai wacana yang membedakan hak dan kewajiban antara laki-laki

dan perempuan berdasarkan jenis kelamin (Arivia, 2003:114)

Dalam karya sastra, permasalahan mengenai gender merupakan bentukan
dari kebudayaan khusus bentukan budaya patriarki yang mendudukan posisi
perempuan sebagai inferior sedangkan laki-laki sebagai superior. Berarti
gender itu menggambarkan tentang perbedaan status sosial antara laki-laki

dan perempuan (Ratna, 2004:184)

Gender ini lebih bersifat performatif, berarti identitas gender seseorang
yang dihasilkan melalui penampilan (performance) dan permainan peran (role-

playing) (Judith Butler dalam Cavallaro, 2004: 196)

Ketidakadilan gender terjadi karena adanya keyakinan dan kebenaran yang
tertanam dalam berbagai bentuk bukan dialami oleh perempuan saja, melainkan
dialami oleh laki-laki pula. Dengan demikian, relasi gender bukan merupakan
akibat dari perbedaan biologis. Pada sistem patriarki, perbedaan peran antara

laki-laki dan perempuan dipandang akibat dari perbedaan jenis kelamin. Tugas
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perempuan memasak di dapur, mengasuh anak, merupakan konsekuensi dari
jenis kelamin. Menurut (Fakih, 2013:12) Konsep gender merupakan suatu sifat
yang melekat pada kaum perempuan dan laki-laki yang dikonstruksi secara

sosial maupun kultural.

Peran masyarakat berpengaruh besar dalam pembentukan makna gender
dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembagian peran dan status
perempuan dan laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat. Anggapan ini
dikuatkan oleh teori nurture, salah sau kategori teori gender, teori ini
berpandangan bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan, dikarenakan
oleh proses sosialisasi dan internalisasi secara kultural dalam berbagai aspek

kehidupan. (Arivia, 2003:18)

Pemahaman gender dipahami sebagai konsep kepanutan tentang apa yang
seharusnya dan tidak dilakukan oleh perempuan dan laki-laki dalam bebagai
bidang kehidupan yang banyak dipengaruhi oleh adat, tradisi, dan lingkungan
masyarakat (Djamal, 2009:46). Keadilan gender dipahami sebagai proses untuk
menjadi adil terhadap perempuan dan laki-laki untuk kesetaraan gender.
Kesetaraan gender merupakan penilaian setara bagi kesamaan dan perbedaan
antara laki-laki dan perempuan yang diberikan oleh masyarakat (Djamal,

2009:47).

Keadilan gender dipahami sebagai proses untuk menjadi adil terhadap

perempuan dan laki-laki, untuk mencapai kesetaraan gender. Kesetaraan gender
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merupakan penilaian setara bagi kesamaan dan perbedaan antara perempuan dan

laki-laki yang diberikan oleh masyarakat. (Djamal, 2009:52)

Ketidakadilan yang ditimbulkan oleh perbedaan gender merupakan salah
satu pendorong lahirnya feminisme. Menurut (Fakih, 2013 : 13-21) bentuk
ketidakadilan yakni, marginalisasi perempuan, sub organisasi pekerjaan,
stereotipe, kekerasan terhadap perempuan, beban kerja lebih berat. Bentuk
ketidakadilan gender dalam dalam cerpen izu no odoriko ini yaitu marginalisasi

perempuan, subordinasi, stereotipe atas pekerjaan perempuan.

a. Marginalisasi perempuan
Marginalisasi perempuan atau bisa disebut pemiskinan terhadap kaum
perempuan disebabkan oleh ketidakadilan gender. Dari segi sumbernya,
ketidakadilan gender berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsiran,
keyakinan tradisi, dan kebiasaan ( Fakih, 2008: 13) .

Pemahaman gender inilah yang membatasi ruang perempuan untuk
mendapatkan perlakuan yang sama dalam dunia kerja, karena pada dasarnya,
perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dengan kemampuan yang
mereka miliki masing-masing (Agnes, 1998:58).

Dengan anggapan bahwa perempuan perempuan berfungsi sebagai pencari
nafkah tambahan, makamereka bekerja diluar rumah, seringkali dinilai dengan
anggapan asumsi gender. Jika hal itu terjadi, maka telah berlangsung proses
pemiskinan dengan alasan gender. Contohnya yaitu adanya pekerjaan khusus
perempuan seperti guru TK, karena adanya anggapan bahwa perempuan itu

memiliki sifat yang sabar.
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Awalnya, manusia harus eksis dulu, kemudian menghadapi dirinya,
menghadapi dunia baru, dan pada akhirnya manusia akan mendefinisikan
dirinya. Manusia bukan apa apa sampai ia menjadi sesuatu karena dirinya sendiri
(Panjaitan, 1996:16).

Aliran feminisme postmodern ini, berkaitan dengan pemikiran
posmodernisme. Pemikiran postmodernisme secara garis besar menekankan
pada konsep beranggapan bahwa perempuan bisa mengapresiasikan dirinya
sebagai perempuan, tanpa terjerat kedalam konsep sentral-marginal ataupun
superior inferior, karena sebenarnya perempuan berbeda dengan laki-laki.

(Arivia, 2003:24)

b. Stereotipe

Stereotipe adalah pelabelan terhadap suatu kelompok atau jenis pekerjaan
tertentu. Stereotipe adalah bentuk penindasan atau bentuk ketidakadilan.
Perempuan dipandang sebagai kaum lemah, tidak berdaya, kelompok sosial yang
masih dilecehkan. Budaya laki-laki dikonstruksikan sebagai sosok yang Kkuat,

begitu juga perempuan dengan sifat lemah lembutnya (Trisakti, 2001:16)

Feminisme liberal berkeinginan untuk membebaskan peran perempuan
dari peran gender yang opresif yaitu dari peran yang digunakan sebagai alasan
atau pembenaran untuk memberikan tempat yang lebih rendahatau tidak

memberikan tempat sama sekali. (Jackson: 2009: 4)

Simon de Beauvoir mengungkapkan bahwa perempuan yang sadar akan

kebebasannya, mereka akan dapat dengan leluasa menentukan jalan hidupnya,
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sehingga menurut Beauvoir perempuan dapat pergi bekerja dan
mengaktualisasikan diri secara maksimal, perempuan bisa menjadi intelektual
dan tidak perlu khawatir akan kemampuannya jika dilihat dari keterbatasan
biologisnya.

Menurut Beauvoir, laki-laki dapat menguasai perempuan dengan
menciptakan mitos bahwa perempuan yang di puja-puja laki-laki adalah
perempuan yang mau mengorbankan dirinya untuk laki-laki. Karena itu, menjadi
istri dan ibu adalah dua peran feminim yang membatasi kebebasan perempuan.

Menurutnya, perkawinan dapat merusak hubungan suatu pasangan.

c. Subordinasi

Subordinasi adalah suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu peran yang

dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari yang lain (Fakih, 2013).

Menurut (fakih,2008) perbedaan gender melahirkan ketidakadilan bagi laki-laki
dan terutama perempuan. Menurutnya terdapat manifestasi ketidakadilan gender
diantara stereotip dan subordinasi. Subordinasi yaitu anggapan bahwa
perempuan itu irrasional atau emosional sehingga perempuan tidak dapat
bermimpi. Masyarakat menganggap bahwa semua jenis pekerjaan perempuan
dianggap dan dinilai lebih rendah dengan jenis pekerjaan laki-laki. Subordinasi
kaum pria menyebabkan keterbatasan ruang gerak wanita diberbagai kehidupan.
Misalnya seorang istri yang akan melanjutkan pendidikan harus meminta izin
dari suaminya, sedangkan sebaliknya seorang suami yang akan melanjutkan

pendidikan tidak perlu meminta izin dari istrinya.
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Subordinasi memiliki arti diletakkan di bawah atau didudukan di dalam
posisi yang inferior di hadapan orang lain . kekuasaan tersebut berasal dari
perasaan superioritas laki-laki terhadap perempuan. Laki-laki meresa diri mereka

sebagai yang utama (Bhasin, 2001:63).

Selain itu, gender juga melahirkan dikotomi sifat, peran dan posisi anatar
laki-laki dan perempuan. Dikotomi tersebut meliputi sifat feminin untuk
perempuan, dan maskulin untuk laki-laki, peran domestik untuk perempuan, dan
publik untuk laki-laki, serta posisi tersubordinasi yang dialami perempuan dan
mensubordinasi bagi laki-laki. Sifat, peran dan posisi tersebut saling terkait

antara satu dengan yang lain (fakih,2013:21).

Pembagian peranan perempuan dengan laki-laki seringkali mengakibatkan
ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender terjadi akibat pemikiran yang bias
gender. Bias gender adalah prasangka atas konstruksi sosial yang berupaya
menundukan perempuan dalam sosok tradisonal, lebih lemah dibandingkan laki-

laki (Widyatama, 2006:10).

Hal ini terjadi karena gender terbentuk oleh masyarakat patriarki sehingga

peran laki-laki dan perempuan sudah terbentuk seolah olah konsisten.

2.2.3 Feminisme

Feminisme adalah gerakan kaum perempuan yang menuntut persamaan hak
sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki. Persamaan hak itu meliputi

semua aspek kehidupan, baik dalam bidang politik, ekonomi, maupun sosial
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budaya (Djayanegara,1995:16). Perempuan adalah sosok yang mempunyai dua
sisi. Disatu pihak, perempuan adalah keindahan. Pesonannya dapat membuat
laki-laki tergila-gila. Disisi lain, ia dianggap lemah. Dan kelemahan itu dijadikan
alasan laki-laki untuk mengeksploitasi keindahannya. (Sugihastuti, 2010:84)
Feminisme berbeda dengan emansipasi. Sugihastuti menjelaskan, bahwa
emansipasi lebih menekankan pada partisipasi perempuan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hanya ditemukan istilah feminism
yang berarti gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya
antara kamu perempuan dan laki-laki.

Keseimbangan gender adalah untuk mensejajarkan posisi maskulin dan
feminin dalam konteks satu budaya tertentu. Hal ini dikarenakan, dalam satu
budaya tertentu, feminine sering dianggap inferior, tidak mandiri dan hanya
menjadi subjek. Untuk itu feminisme bisa juga dikatakan sebagai gerakan untuk
memperjuangkan kaum perempuan menjadi mandiri. (Ratna, 2004:184)

Dalam dunia sastra, pengkritik feminisme berusaha menyediakan suatu
konteks yang dapat mendukung penulis wanita masa kini agar mereka mampu
mengungkapkan pengalaman, perasaan serta pikiran yang selama ini diredam.
Mereka ingin mendapat kedudukan dan pengakuan sebagai penulis, sebab
selama ini hanya laki-laki yang mendapat pengakuan dari pengkritik sastra
(Djajanegara,2000:15-18).

Menurut Stanton, gambaran perempuan di masyarakat dibuat oleh kaum
patrikal dengan cara mencontoh laki-laki. Perempuan tidak dapat menjadi

dirinya sendiri, yang ia lihat, perempuan yang sesuai dengan gambaran laki laki.
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Impian yang disamaratakan untuk seluruh perempuan sebenarnya adalah bentuk
pengekangan terhadap eksistensi perempuan, karena mereka dijadikan objek.
Feminisme bukan merupakan pemberontakan kaum wanita kepada laki-
laki, upaya melawan pranata sosial, seperti instusi rumah tangga, dan
perkawinan atau pandangan upaya wanita untuk mengingkari kodratnya,
melainkan lebih sebagai upaya untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi
perempuan (Fakih, 2005:5).
Endraswara (2003: 146) mengungkapkan bahwa dalam menganalisis
karya sastra dalam kajian feminisme yang difokuskan adalah
a. Kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam sastra
b. Ketertinggalan perempuan dalam segala aspek kehidupan, termasuk

pendidikan dan aktivitas kemasyarakatan

Secara garis besar, aliran feminisme terbagi dalam dua kluster yaitu
Kluster yang merubah nature kodrati perempuan dan melestarikan nature
perempuan. Kluster merubah nature perempuan terdiri atas aliran-aliran
Feminisme Eksistensialisme, Feminisme Liberal, Feminisme Sosialis/Marxis.
Adapun Kluster melestarikan nature perempuan terdiri atas aliran-aliran

Feminisme Radikal dan Feminisme Ekofeminisme (Megawangi, 1999).

Pada penjelasan kali ini peneliti akan membahas kluster yang merubah
nature perempuan Yyaitu Feminisme Eksistensialisme, Feminisme Liberal,

Feminisme Marxis. Berikut ini adalah penjelasannya:
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1. Feminisme Eksistensial

Kata eksistensi berasal dari exist, yaitu bahasa latin yang diturunkan dari Ex yang
berati keluar dan sisterberate berati berdiri. Jadi eksistensi berate yaitu berdiri
dengan ke luar dari diri sendiri (Stanton, 2007:137).

Simone de Beauvoir, yang memiliki nama lengkap Simone Ernestine Lucia Marie
Bertand de Beauvoir, adalah tokoh feminisme eksistensialis yang sangat terkenal.
Simon de Beauvoir mengungkapkan bahwa perempuan yang sadar akan
kebebasannya, mereka akan dapat dengan leluasa menentukan jalan hidupnya,
sehingga menurut Beauvoir perempuan dapat pergi bekerja dan
mengaktualisasikan diri secara maksimal, perempuan bisa menjadi intelektual dan
tidak perlu khawatir akan kemampuannya jika dilihat dari keterbatasan

biologisnya. (Toni, 2003:13)

2. Feminisme Liberal

Feminisme liberal adalah pemandangan untuk menempatkan perempuan yang
memiliki kebebasan secara penuh dengan individual. Feminisme liberal muncul
pada abad 18. Saat berkembangnya masa-masa pencerahan. Tokoh-tokoh yang
terkenal pada era ini adalah Margarret Fuller (1810-1850), Hariet Marteniau
(1802-1876), Angila Grimke (1792-1873), Orang-orang ini mengkritik aliran
politik liberal yang tertuju pada otonomi, persamaan, nilai moral, kebebasan
individu, tapi masih saja melakukan tindakan yang mendiskriminasi perempuan.
Dengan tujuan pemberian hak yang sama karena kebebasan berasal dari akar

rasional, maka perempuan harus memepunyai kesetaraan dengan laki-laki.
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Anggapan feminisme liberal adalah keterbelakangan perempuan dari sistem
ekonomi. Karena dalam sistem ekonomi perempuan tidak terlibat dalam
pembangunan. Berbeda pada zaman ini yang melahirkan konsep yang di
dalamnya melibatkan perempuan yang dikenal dengan “WomenDevelopment”.

(Arivia, 2003:118)

3. Feminisme Marxis

Feminisme Marxis dan sosialis muncul karena tidak adanya kepuasan atas
kecenderungan Marxis yang menyatakan bahwa penindasan terhadap perempuan
jauh di bawah pentingnya penekanan untuk kerja. Perempuan berperan aktif
dalam produksi. Oleh karena itu penindasan perempuan adalah bagian dari
eksploitasi kelas dalam produksi. Feminisme sosial menegaskan bahwa penyebab
penindasan perempuan pada persoalan kelas. Keterkaitan yang rumit antara
kapitalis dan patriarki. Karena menurut pandangan feminisme penindasan itu tidak

pandang kelas. (Arivia, 2003:118)

4. Feminisme Eksistensial

Kata eksistensi berasal dari exist, yaitu bahasa latin yang diturunkan dari Ex yang
berati keluar dan sisterberate berati berdiri. Jadi eksistensi berate yaitu berdiri
dengan ke luar dari diri sendiri (Stanton, 2007:137).

Simone de Beauvoir, yang memiliki nama lengkap Simone Ernestine Lucia Marie
Bertand de Beauvoir, adalah tokoh feminisme eksistensialis yang sangat terkenal.

Simon de Beauvoir mengungkapkan bahwa perempuan yang sadar akan
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kebebasannya, mereka akan dapat dengan leluasa menentukan jalan hidupnya,
sehingga menurut Beauvoir perempuan dapat pergi bekerja dan
mengaktualisasikan diri secara maksimal, perempuan bisa menjadi intelektual dan
tidak perlu khawatir akan kemampuannya jika dilihat dari keterbatasan

biologisnya. (Toni, 2003:13)

224 Sistem Patriarki

Kata patriarki mengacu pada sistem budaya di mana sistem kehidupan diatur oleh
sistem “kebapakan”. Patriarki atau “Patriarkat” merujuk pada susunan masyarakat
menurut garis Bapak. Ini adalah istilah yang menunjukkan ciri-ciri tertentu pada
keluarga atau kumpulan keluarga manusia, yang diatur, dipimpin, dan diperintah
oleh kaum bapak atau laki-laki tertua. Artinya, hukum keturunan dalam patirarkat
menurut garis bapak. Nama, harta milik, dan kekuasaan kepala keluarga (bapak)
diwariskan kepada anak laki-laki (Arivia, 2003:114)

Menurut (Koenjaraningrat, 1994:145) seorang laki-laki lebih ditujukan
untuk hal hal yang terjadi diluar rumah dan seorang laki-laki jarang
memperhatikan hal-hal yang terjadi di dalam rumah tangga, karena laki-laki

dianggap tidak pantas menyibukkan diri dalam masalah rumah tangga.

Feminisme merupakan kajian sosial yang melibatkan kelompok-kelompok
perempuan yang tertindas, terutama tertindas oleh budaya patriarki. Feminisme
berupa gerakan kaum perempuan untuk memperoleh otonomi atau kebebasan

untuk menentukan dirinya sendiri (Ratna, 2012:186).
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Feminisme sosial menegaskan bahwa penyebab penindasan perempuan
pada persoalan kelas. Keterkaitan yang rumit antara kapitalis dan patriarki.
Karena menurut pandangan feminisme penindasan itu tidak pandang kelas dan
semua kebutuhan hidup manusia untuk mempertahankan hidupnya dilakukan oleh

semua anggota keluarga termasuk perempuan. (Jackson: 2009: 15)

Ekofeminisme lahir dari gerakan Ekologi yang membela keberlangsungan
alam, kemudian berpadu dengan gerakan feminis yang memiliki misi untuk
menjaga eksistensi perempuan yang mengalami deskriminasi dalam budaya dan
struktur sosial. Secara nyata, kondisi-kondisi mengenai ketidak adilan dalam hal
gender dan ras seringkali dihubungkan dengan ideologi mengenai eksploitasi dan
degradasi lingkungan. Dalam pandangan ini, laki-laki dianggap sebagai manusia
yang sempurna, sehingga perempuan tidak boleh memperoleh porsi yang
samadengan laki-laki, karena nya perempuan lebih diidentikkan dengan alam
yang konsekuensinya adalah perempuan dan alam dapat dikuasai oleh laki-laki.

(Shiva, 2005)

Bentuk dominasi terlihat juga bagaimana laki-laki lebih di dengarkan
daripada suara perempuan. Banyak kasus yang menempatkan perempuan dalam
posisi yang salah karena dianggap “kegenitan”, sementara pemerkosaan dianggap
sebagai kenakalan biasa ( Arivia, 2003:178)

Menurut Lacan, di dalam masyarakat terdapat aturan aturan simbolis
yang harus dipatuhi . aturan simbolis itu dapat disebut juga “aturan bapak”. Yang
mempunyai tiga tahap yang pertama yaitu, bayi tidak mempunyai kesadaran akan

batasan batasan egonya. Tahap kedua disebut juga tahap kaca, yaitu bayi melihat
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refleksi dirinya pada ibunya dan ketiga yaitu penjarakan yang dilakukan anak
terhadap ibunya. Dalam tahap inilah hubungan anak dan ibu melemah dan
intervensi ayah muncul (Arivia, 2003: 128).

Pada dasarnya, kritik aliran-aliran dalam feminisme mengacu pada
satu hal, yakni adanya ketimpangan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan.
Masing masing aliran menggunakan jalur yang berbeda karena pradigma yang
dipakai. Aliran feminisme liberal lebih menekankan perjuangan atas kesetaraan
hak perempuan dengan laki-laki sebagai warga sipil. Sementara feminisme radikal
lebih melihat pada sistem yang ada dalam masyarakat yang menjadi penyebab
ketertindasan perempuan. Feminisme marxis dan sosialis lebih melihat struktur
kelas yang terbentuk dalam masyarakat. Feminisme eksistensialis yaitu jika
perempuan ingin menjadi diri, perempuan harus menjadikan dirinya sebagaimana
yang dinginkannya. Feminisme post modern perempuan memungkinkan
perempuan untuk mundur dan kemudian dan kemudian mengkritisi praktik
praktik yang dipaksakan oleh kebudayaan laki laki yang dominan (Tong, 2004:2-
10)

Menurut Beauvoir (Tong, 2010:274), ada empat strategi yang dapat
dilancarkan oleh perempuan, yaitu: Pertama, perempuan dapat bekerja. Meskipun
keras dan melelahkannya pekerjaan perempuan, pekerjaan masih memberikan
berbagai kemungkinan bagi perempuan, yang jika tidak dilakukan perempuan
akan menjadi kehilangan kesempatan itu sama sekali. Dengan bekerja di luar
rumah bersama dengan laki-laki, perempuan dapat “merebut kembali

transendensinya”. Perempuan akan secara konkret menegaskan statusnya sebagai
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subjek, sebagai seseorang yang secara aktif menentukan arah nasibnya. Kedua,
perempuan dapat menjadi seorang intelektual, yaitu menjadi anggota dari
kelompok yang akan membangun perubahan bagi perempuan. Kegiatan
intelektual adalah kegiatan ketika seseorang berpikir, melihat, dan mendefinisi,
dan bukanlah nonaktivitas ketika seseorang menjadi objek pemikiran,
pengamatan, dan pendefinisian. Ketiga, perempuan dapat bekerja untuk mencapai
transformasi sosialis masyarakat. Beauvoir yakin bahwa salah satu kunci bagi
pembebasan perempuan adalah kekuatan ekonomi. Jika seorang perempuan ingin
mewujudkan semua yang diinginkannya, ia harus membantu menciptakan
masyarakat yang akan menyediakannya dukungan material  untuk
mentransendensi batasan yang melingkarinya sekarang. Keempat, perempuan
dapat menolak ke-liyanannya yaitu dengan mengidentifikasi dirinya melalui
pandangan kelompok dominan dalam masyarakat. Sehingga satu-satunya cara
bagi perempuan untuk menjadi diri dalam masyarakat adalah perempuan harus
membebaskan diri dari tubuhnya, misalnya ~ menolak  untuk
menghamburhamburkan waktu di salon kecantikan jika ia dapat lebih
memanfaatkan waktu dengan melakukan kegiatan yang lebih kreatif dan lebih

berorientasi kepada pelayanan (Tong, 2010:275)



BAB 111
ANALISIS BENTUK KETIDAKADILAN GENDER DAN
PERJUANGAN PEREMPUAN DALAM CERPEN 1ZU NO

ODORIKO

Bab ini berisi analisis cerpen izu no odoriko karya Kawabata Yasunari . Cerpen
ini terdapat dalam buku kumpulan cerpen cerpen karya Kawabata Yasunari.
Peneliti menganalisis berdasarkan pandangan tokoh “Aku” yang ditinjau melalui

prespektif feminisme.

3.1 Sinopsis Cerita Izu no Odoriko

Cerpen izu no odoriko menceritakan tokoh “# ” yang dalam bahasa
indonesia artinya “Aku”. Selanjutnya kata “Aku” yang akan peneliti gunakan
untuk menyebutkan tokoh tersebut. “Aku” adalah tokoh utama yang terdapat
dalam cerpen Izu No Odoriko. Tokoh “Aku” yang adalah murid SMA berusia
20tahun, berjalan seorang diri ke daerah lzu. Pada saat melakukan perjalanan
bagi tokoh “Aku” adalah hari keempat berjalan seorang diri ke daerah lzu.
Malam pertama tokoh “Aku” menginap di pemandian air panas Shunzenji.
Dua malam berikutnya di pemandian air panas Yugashima dan sekarang
menuju jalan ke Amagi dengan memakai geta yang tinggi. Tokoh “Aku” tiba
di sebuah warung teh yang terletak di sebelah utara puncak Amagi. Harapan

Tokoh “Aku” terwujud dengan muncunya serombongan anak wayang atau
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disebut penari keliling, yang sedang beristirahat. Penari itu kukira berumur 17
tahun. Rambutnya diandam besar-besar secara model lama yang aneh
bentuknya. Anggota rombongan itu terdiri atas perempuan yang berumur 40
tahun, dua orang perempuan muda, dan seorang laki-laki yang kira-kira
berusia 25 tahun atau 24 tahun yang memakai hanten yang bertuliskan nama
rumah penginapan di tempat air panas Nagaoka. Kira-kira satu jam kemudian
terdengar suara-suara yang menandakan bahwa rombongan itu akan
berangkat. Tokoh “Aku” merasa kikuk dan cemas, dan “Aku” berfikir untuk
mengejar mereka. Tokoh “Aku” kemudian bertanya pada pelayan laki laki tua
itu, mereka menginap di mana malam ini? Kemudian pelayan tua itu berkata
“makhluk seperti itu tidak pernah diketahui di mana akan menginap. Kalau
ada peminat di mana saja mereka mau bermalam, saya kira mereka tidak
punya rencana akan menginap malam ini”. Perkataan pelayan laki-laki tua
yang sangat menghina mereka itu, menyinggung perasaanku, sehingga tokoh

“Aku”’sampai berfikir untuk mengundang mereka menginap di kamarku saja.

Perempuan yang berumur 40 tahunitu sekali-sekali mengajak “Aku”
berbicara. Tokoh “Aku” memandangi lagi rambut penari yang indah itu.
Sesudah beristirahat Kkira-kira satu jam, Eikichi membawa tokoh “Aku” ke
rumah penginapan yang lain. Tadinya “Aku” berfikir menginap bersama
mereka di tempat penginapan sederhana itu, tetapi ternyata tidak bersama
mereka, melainkan sebaliknya ”Aku” dibawa ke seberang jembatan, di situlah

letak penginapan‘Aku”.
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Para penari itu mengadakan pertunjukan di ruang tamu sebuah ryoriya yang
terletak berhadapan dengan penginapan mereka, “Aku” mendengar bunyi
taiko dimainkan, suara tawa ramai, dan juga teriakan perempuan yang
panjang-panjang. Dalam penginapan itu banyak tamu menginap dari mulai
pedagang, tukang kertas, tukang burung, yang menyaksikan pertunjukan si
penari dan semalam suntuk bermain gomoku narabe bersama. Lusa adalah
hari ke-49 untuk memperingati bayi kami yang mati dalam perjalanan. Pada
hari itu kami bermaksud hendak mangadakan selamatan ala kadarnya di
Shimoda. “Aku” setuju menunda keberangakatan satu hari. Kemudian
akhirnya mereka berbicara tentang kehidupan masing-masing. Kemudian
Eikichi itu berkata lagi, bahwa gadis yang paling tua itu adalah istri saya.
Umurnya satu tahun lebih muda dari pada tuan, jadi sekarang ia 19 tahun dan
dalam perjalanan ia melahirkan bayi yang ke-2, sebelum genap bulannya.
Perempuan tua itu ibu kandung istri saya. Penari itu adik saya. Saya tidak
ingin hidup seperti ini,tetapi sayang ada berbagai hal yang memaksa kami
hidup begini. Lalu Eikichi menceritakan bahwa ia bernama Eikichi dan
istrinya Chiyoko dan adiknya bernama Kaoru. Dan yang satu lagi bernama
Yuriko yang berumur 17 tahun dan kami mempekerjakannya. Eikichi menjadi
sangat sentimentil sehingga wajahnya nampak seperti mau menangis dan tetap
menatap air sungai yang mengalir “Aku”sangat senang bergaul dengan
mereka. sampai-sampai “Aku” diajak untuk tinggal dirumah mereka yang
dihuni oleh seorang kakek tua, tetapi “Aku” menolak dengan alasan karena

urusan sekolah. Mereka bersama-sama akhirnya sampai dirumah penginapan
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sederhana di Koshuya. Banyak hal yang sudah terjadi bersama si penari,
bermain bersama, berjalan bersama. Tetapi dari semua yang mereka alami
bersama, mereka harus berpisah juga. “Aku” harus balik untuk bersekolah,
sedangkan Kaoru tetap menjadi seorang penari. Perpisahan itu sangat
memilukan. Namun demikian Tokoh “Aku” banyak mendapatkan pelajaran

dan perubahan dari perjalanan hidup itu

3.2 Struktur Cerpen Izu no Odoriko

Unsur-unsur intrinsik dalam cerpen lzu no Odoriko antara lain
meliputi : Tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, alur, amanat. Berikut ini
akan dibahas satu per satu unsur unsur pembangun dalam karya sastra cerpen

berjudul 1zu no Odoriko karya Kawabata Yasunari.

3.2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh yaitu pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Dalam sebuah karya
sastra tokoh adalah salah satu unsur intrinsik yang penting untuk menjalankan
cerita. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita, ada
tokoh utama cerita dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang
diutamakan dalam cerpen. Sedangakan tokoh tambahan adalah tokoh yang
memperkuat kedudukan dan peran tokoh utama (Nurgiyantoro, 2013:176).
Pemunculan tokoh tambahan lebih sedikit dan kehadirannya hanya jika ada

keterkaitannya dengan tokoh utama .
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Tokoh utama dalam cerpen izu no odoriko yaitu tokoh “aku” yang merupakan
seorang pemuda berusia 20 tahun. Tokoh “aku” merupakan pemuda SMA yang
melakukan perjalanan ke daerah Izu kemudian bertemu dengan penari keliling hal
tersebut terlihat dalam kutipan berikut ini :

EZ+E. SFFROGMEENSY ., HREBDBEDIZEZIETE, FEAN

VERIIHNTTW ., —AREORICETHOMBBDZ &EfZo1z, BEF
mRIT—ERFEY ., BrEERICZEAFY. TLTHEOSTHRTREZ

BOoTEREDE21=, ERYA>ILAPREE MR
EBDOMICRENGA L, FAF—DODHFICHEZLEONLTEZRT
WbDf=o1=,

(Kawabata , 2015:1)

Usiaku dua puluh. Aku mengenakan topi murid Sekolah Menengah Atas
dan memakai hakama dan kimono berwarna dasar biru tua dengan corak
putih sambil membawa tas sekolah di bahu. Hari itu adalah hari yang
keempat aku berjalan seorang diri di daerah lzu.

Dalam kutipan diatas membuktikan bahwa tokoh “aku” merupakan tokoh
utama dalam cerita tersebut. Tokoh yang memiliki peran penting dalam satu cerita

dan tokoh yang paling banyak diceritakan.

13 2

Dilihat dari perwatakannya, tokoh “aku” merupakan tokoh yang

mempunyai sifat peduli pada sesama manusia dan melankolis. Hal tersebut

dibuktikan dengan kutipan berikut :

"T—T A4 RAMISEEZITFEATHIZD? "

[COBEDODANL, EZIFEATLEIDODIH>TWETHA?RRE— 7
ARHNWBETAHA, ETTIEATHWHD?

FFE D FBERICDOLNT"

WMEOEEIIFEICRBRNLEET, LOTATT7Z2RERIL LI, £
NIFSEDZ R B oY —%FDOEETERSEEL £,
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(Kawabata , 2015:1)

“Mereka menginap di mana malam ini?”

“Makhluk seperti itu tak pernah diketahui dimana akan menginap. Kalau ada
peminat dimana saja mereka mau bermalam. Saya kira mereka tak punya
rencana akan menginap dimana malam ini.”

Perkataan pelayan tua yang sangat menghina mereka itu, menyinggung
perasaanku, sehingga aku sampai berpikir untuk mengundang mereka
menginap di kamarku saja.

Dalam penggalan cerita diatas terlihat bahwa tokoh “aku” merasa iba terhadap
perempuan tersebut karena dianggap sepele oleh pelayan tua dan ingin mengajak

penari tersebut untuk menginap dikamar nya saja. Sedangkan tokoh “aku

tersebut sedang tidak berada di daerah tempat tinggalnya.

Tokoh tambahan dalam cerpen izu no odoriko adalah penari keliling yang
diberi nama Eikichi seorang laki-laki , Chiyoko adalah istri dari Eikichi, Kouru
adalah adik perempuan Eikichi, Yuriko adalah ibu dari Eikichi. Hal tersebut dapat

dibuktikan dalam kutipan berikut ini :

[Fh] 13, 1BERZHEHT S LICABRLET, £ L TREBICES X

BELVOAEIZODWTELTWLWS, ZThhn, REROZDFHATLDE
THHIZNEID, BRIFEFLE 2T, WOFEMEITREZ—L )L —FH
WODT, STIREIE 19T, @R T2EBHDFRLYAXFE-TET, B
MERICARDZENCERELREINEPA, BEHSARLDOEOHTT

[e]

oY —E3RDKEIE>Tz, "HH, TNIE, FIEED 14 mMOBEF->T
WBRZEZFIIE -T2 EEBATWES, " "FAIFE 7" WIEEAD
CONEEZEZLBENWEWS T ETTH, BRERIPOII-BHNIRAESE
TCWBHIEWFIEITETT, ZTNh D, REFRHEEZOTRT L1
D&% & L&D FLT, ZLT. bH—E, 2 aemiaIni
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17 MBI, WEBo7co AKERIFLETUIELS>BEZLTWD L
RIS Y JNINIANSZR[ER2HTW5,

(Kawabata , 2015:7)

“Aku” setuju menunda keberangakatan satu hari. Kemudian akhirnya mereka
berbicara tentang kehidupan masing-masing. Kemudian Eikichi itu berkata lagi,
bahwa gadis yang paling tua itu adalah istri saya. Umurnya satu tahun lebih muda
dari tuan, jadi sekarang ia 19 tahun dan dalam perjalanan ia melahirkan bayi yang
ke-2, sebelum genap bulannya, Dan istriku masih belum sembuh. Dan perempuan
tua itu ibu kandung istri saya.
Penari itu adik saya. “Oh, begitu. Saya ingat bung pernah bilang bahwa punya
adik yang berumur 14 tahun,..”’, kata “Aku”. Dialah maksud saya. Saya tidak
ingin hidup seperti ini,tetapi sayang ada berbagai hal yang memaksa kami hidup
begini. Lalu Eikichi menceritakan bahwa ia bernama Eikichi dan istrinya
Chiyoko dan adiknya bernama Kaoru. Dan yang satu lagi bernama Yuriko yang
berumur 17 tahun dan kami mempekerjakannya. Eikichi menjadi sangat
sentimentil sehingga wajahnya nampak seperti mau menangis dan tetap menatap
air sungai yang mengalir.

Terbukti pada kutipan cerpen diatas, tokoh ‘“aku” berinteraksi secara terus
menerus dengan Eikichi, Chiyoko, dan Yuriko, dimana tokoh tambahan

memperkuat kedudukan dari peran tokoh utama.

Pada kutipan cerpen berikut, membuktikan bahwa Eikichi,Chiyoko,
Yuriko merupakan tokoh yang baik hati.

W2EDESIT, BEFWEZRL THR—ILORIEICE STz, WS ITEE

BEHEVTLV -, RMIALBENDIDIEFHKFTT,

"INFFADEETT . BELGAWTC SN, ETL ST

(Kawabata ,2015:11)

Seperti biasa mereka duduk di lorong memberi salam dengan hormatnya.
Mereka duduk dengan ragu. Yang pertama kali berdiri adalah Chiyoko,
yang berkata:
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“Ini kamarku, jangan segan-segan, silakan masuk!”
Dalam kutipan diatas, kata “Mereka” yang dimaksud adalah Eikichi,Chiyoko, dan
Yuriko, mereka memberi salam dan mengizinkan tokoh “aku” untuk menginap di
kamar nya. Hal tersebut membuktikan bahwa Eikichi, Chiyoko, dan Yuriko
adalah tokoh yang baik hati. Karena tokoh “aku” tidak mempunyai tempat tinggal

dan sedang mengikuti para penari tersebut.

Berjiwa besar berarti sikap mau menerima dengan lapang dada apa yang
dihadapi meskipun itu adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Sikap berjiwa

besar terdapat dalam kutipan sebagai berikut :

“HODILHEELITELDIFS>NFFRHRILTHZSALTL:
COBEY. REEEISIAETIHDEIZHEA T, #MFT
BULLWEDOENATAD, HALBEIZCHREZEITDIEE -
WG WEE- T, FAICEE L=,

", WAKRKEBICHEWTITC E, BFIEIBALCAITZKRES
BoTWhEIAES, 7

(Kawabata , 2015:7)

“Oh begitu. Saya ingat Bung pernah bilang bahwa punya adik yang
berumur empat belas tahun....”

“Dialah maksud saya. Saya tidak ingin adik saya hidup seperti ini, tetapi
sayang ada berbagai hal yang memaksa kami hidup begini.”

Dalam kutipan cerpen diatas menunjukan bahwa Tokoh Eikichi mencerminkan
tokoh yang berjiwa besar, sesungguhnya mereka tidak menginginkan kehidupan
seperti ini, yaitu sebagai penari penghibur, tetapi jalan kehidupan yang menuntun

mereka untuk seperti ini, bahkan ada salah satu anak dari seorang penari tersebut
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meninggal dan hanya bertahan hidup seminggu, tetapi mereka terus menjalani

kehidupan dengan sekuat mungkin, hidup harus terus berjalan.

3.2.2 Latar

Latar adalah tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa peristiwa yang diceritakan. Sebuah latar memberi pijakan pada cerita
secara konkret sehingga memberikan kesan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2013:
216).

Kutipan yang mendukung latar tempat adalah sebagai berikut :
REOEICENAEREF-REDWUEEN-DZE 512, FAFESAIZE
ZBEELHLC. BEFEDOLIZS 2T LTV, ILEFBZZ2BHENRE
BEYSof-s MTHLIARIZELN, ZLTFLLCEIZREFIKE, €

COMESARFBYGEVDELS EEZ TV, FTAOBEYHI L BZRMNILOT
 EAEOIFENNEMN o, BSARFEICTHTREADKEFEL TULV:

o

(Kawabata , 2015:4)

Mereka berkata bahwa sejak meninggalkan pulau itu pada musim semi
mereka terus mengembara, tapi sekarang udara sudah mulai dingin dan
mereka tidak siap untuk menghadapi musim dingin, jadi setelah tinggal
kira-kira sepuluh hari di Shimoda, mereka akan pulang ke kampungnya
dari tempat pemandian air panas Ito.

Latar tempat pada cerpen izu no odoriko berada di Jepang, hal tersebut terbukti
pada kata kata Shimoda, Shimoda merupakan kota yang terletak di Jepang.

Kutipan berikutnya yang mendukung latar tempat adalah sebagai berikut :

MAFET—HHWDE 4 BETLEL, RIOKR, BEFER
ISBEY. XD 2815 BIRRTREL TITL.



56

(Kawabata ,2015: 1)

Hari itu adalah hari yang keempat aku berjalan seorang diri di daerah
Izu. Malam pertama aku menginap di pemandian air panas Shuzenji, dua
malam berikutnya di pemandian air panas Yugashima dan sekarang
menempuh jalan naik menuju ke Amagi

Pada kutipan diatas, membuktikan latar tempat kejadian tersebut berada di sekitar

semenanjung Izu di Jepang.

3.2.3 Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan cara pengarang untuk menceritakan sebuah
cerita, bagaimana menampilkan tokoh, latar, dan peristiwa-peristiwa yang ada
dalam cerita kepada pembaca. Dalam cerpen izu no odoriko menggunakan orang
pertama serba tahu. Dalam cerpen ini, tokoh “aku” menceritakan tentang
kehidupan yang dialaminya dan tokoh “aku” pula lah yang menceritakan tokoh-
tokoh lainnya. Dengan menggunakan sudut pandang ‘“aku” membuat pembaca
seakan akan masuk kedalam cerita dan dapat meresapi cerita.

Kutipan yang mendukung sudut pandang orang pertama serba tahu adalah

sebagai berikut :

[FAFB LMD A o —E—#IZH =, 0FDLHE

ENEFFIC "B AESESICFES. E0E. 35— ADFY
H—H [EEERERE] EBVT, RBEROXDFEF Y —IC
Bz, TR

BLZzRT. BREIWERAE, [REELWIH—DEZLS
—ERFLE, RLEDNKR. SEHFOEADLERARRICEE
L
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(Kawabata , 2015: 11)

“Aku” berjalan bersama dengan seorang laki-laki dan rombongan penari
lainnya. Perempuan yang berumur 40 tahun

itu sekali-sekali mengajak “Aku” berbicara. Kemudian penari yang lain
berbisik dan berkata “Dia siswa SMA?”, bisik anak gadis yang paling tua
kepada si penari. Ketika “Aku”

menolehnya, ia tersenyum. “Aku” memandangi lagi rambut penari yang
indah itu. Setelah berbicara panjang lebar. Tiba sampai di rumah
penginapan yang sederhana di Yugano,

Pada kutipan tersebut, tokoh ‘“aku” yang menceritakan bagaimana tokoh-
tokoh lainnya ada, dan mengisi cerita dalam cerpen ini. Dengan sudut pandang
orang pertama serba tahu pembaca dapat merasa lebih dekat dan masuk kedalam
cerita. Penggunaan sudut pandang orang pertama serba tahu ini menunjukan

bahwa pengarang masuk kedalam cerita.

3.24 Alur

Alur dari cerpen Izu no Odoriko ini yaitu Alur maju, terlihat dalam setiap
tahapan peristiwa diawali dengan pengenalan cerita, awal permasalahan, konflik,
dan diakhiri dengan penyelesaian. Pengenalan cerita dalam cerpen dapat

dibuktikan pada kutipan berikut ini :

BERYE-TIL4 PREMRPFENERDOKICEEN AL S H, T
=D DHFICHZ L EON L TEZEVWTWLWEDE 7z, £
D HICKN ORI ZITBIRO 72,
FNED 2722 BIREZR T E -7, O KIFEDIODREIC
7ENEWTIZ- &9 2 ERAKFIC, FAZZDAATILS
FTLATLEST, HEVICHEIP AT IR LD L TH B,
Z I EAND—ITAMRA TV DT,

(Kawabata, 2015: 1)
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Aku berlari-lari mendaki jalan yang curam dan berliku-liku. Dengan
susah payah akhirnya aku tiba di sebuah warung teh yang terletak di
sebelah utara puncak Amagi. Aku merasa lega. Namun seketika itu juga
aku tertegun di depan pintu masuk warung itu, karena harapanku ternyata
terwujud. Betul-betul terwujud. Di sana kudapati serombongan anak
wayang yang sedang beristirahat.

Pada kutipan diatas, menjelaskan pertama kali seorang pemuda yang
bertemu dengan para penari izu yang sedang beristirahat, hal tersebut merupakan
awal pertemuan dan awal cerita antara pemuda 20tahun dengan penari izu.

Selanjutnya yaitu awal permasalahan yang terdapat dalam cerpen izu no

odoriko terdapat dalam penggalan kutipan berikut ini :

HBEICIEBFELASH Y, EEFZRITI-EZICAOF I LK%
SFHELZ, FAMEbs-EBELTIZI->TWS, BIFOZIXICIE,
BEDPEGLABNTBOLYICEF 2 T-BAD D> TEST
Wiz Z LT, RIIB-7-BEZBDOEDORICARZD - Y &M
7% L7

(Kawabata , 2015: 5)

Di kamar itu ada perapian dan ketika kubuka shoji, menyergaplah
udara panas dari api. Aku agak ragu-ragu berdiri di ambang. Di
dekat perapian itu duduk bersila seorang tua yang badannya agak
tembam seperti orang mati tenggelam. Dan dia mengarahkan
matanya yang busuk menguning sampaipun pada hitam matanya
dengan malas kepadaku.
Dalam kutipan tersebut seorang pemuda kaget melihat seorang laki-laki yang
hanya duduk bersila di tengah para perempuan yang sedang bekerja keras untuk
mendapatkan uang. Mulailah pemuda tersebut bertanya tanya mengapa ada
seorang laki-laki yang hanya duduk tetapi perempuan yang bekerja. Kemudian
penari tersebut menjelaskan kepada pemuda tersebut melalui penggalan kutipan

berikut ini :
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"B RO THLWEERZ7-DICDLINTHALULTT A, FIFFA
DHWKTHEZOTOERLAVWIEZE->TVWEY, HOEKIZAZEEIC
THE3HOHELNAEWA, BINT IENTERVWDT, HRT-DVEZHFT
ENTENITEL W

(Kawabata, 2015: 7)

“Saya agak malu Tuan melihat tubuhnya yang memalukan, tapi saya harap
Tuan jangan cemas karena ia adalah suami saya yang sudah tua. Mungkin
tubuhnya menjijikan orang, tapi karena ia tak bisa bergerak sama sekali
saya harap Tuan bisa memaafkannya.”

FNIEEAHHEL-AETT, 2L T, HIFXRIZOWTELE LA, K
B BEMELRDZLDICT > EMBELTWE L, HXDOLIE, FREM
EEICET IERZIREET I2LEHEOFEKTHY . MBIIEDENFTH

[e]

(Kawabata, 2015: 7)

Begitulah dia minta maaf, lalu dia berbicara tentang suaminya itu, bahwa
ia sudah lama lumpuh sehingga seluruh tubuhnya sudah kaku. Tumpukan
kertas itu adalah surat-surat dari seluruh negeri yang memberi keterangan
tentang penyakit lumpuh tersebut dan kantung-kantung kertas itu adalah
bekas wadah obat.
Dalam kutipan tersebut penari mulai menjelaskan bahwa laki-laki tersebut
mengalami sakit lumpuh yang mengakibatkan tidak dapat berjalan, sehingga
mengharuskan penari penari tersebut untuk bekerja keras. Pemuda tersebut terus
mengikuti penari tersebut dan kemudian di tengah perjalanan pemuda tersebut
menghentikan perjalanannya karena harus kembali ke kota nya untuk kembali
bersekolah. Hal tersebut di jelaskan dalam kutipan berikut ini :
FIER-> T BETICRAEICH LDBEZELE L, BHAHDEH, #ATE
FRICEoRITNIEAELHE L, ZNIEFRDOKTOEEDFENINTUVET

o MMIFFERDEHRZES7DT, WoFFICIADIFY ZHHT 2 L 5 IS
s L EFBATLT,
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(Kawabata , 2015: 14)
Aku memberikan bungkusan uang sedikit kepada Eikichi sebelum
kembali. Aku mesti pulang ke Tokyo dengan kapal besok pagi. Sudah tipis

uang perjalananku. Karena aku mengatakan bahwa sebabnya urusan
sekolah, mereka pun tidak memaksaku menunda kepulanganku.

FOHEFEOH, FAEENTUW 7 BFIC, Eikichi (ZFAZ8Y oMU E L
Too BIIRBERZZFIMHTZREVERZFICEIT TV, HKIFFDY
U—ZD7HICERICREBE T W& 575

(Kawabata , 2015: 14)

Pada pagi keberangkatanku, ketika jam tujuh aku sedang makan, Eikichi
memanggilku dari jalan. la mengenakan haorihitam yang memakai tanda
silsilah keluarga. Rupanya ia berpakaian resmi untuk melepasku.
Runtutan cerita diatas membuktikan bahwa cerpen izu no odoriko menggunakan
alur maju, karena jalan nya cerita runtut tidak ada unsur flashback. Tahapan

peristiwva diawali dengan pengenalan cerita, awal permasalahan, konflik, dan

diakhiri dengan penyelesaian

3.25 Amanat

Amanat yang terdapat dalam cerpen Izu no Odoriko karya Kawabata
Yasunari adalah sesulit apapun kehidupan, nikmati saja setiap prosesnya, karena
setiap proses yang kita jalani pasti akan membuahkan hasil. Hal ini terlihat pada
tokoh-tokoh penari di dalam cerpen Izu no Odoriko yang tidak pernah mengeluh
dengan setiap pekerjaan yang mereka jalanin, sehingga pekerjaan menjadi mudah
dan ringan, meskipun mereka tidak menginginkan kehidupan seperti itu. Para
penari saling tolong menolong dalam suka dan duka, kehangatan sebuah keluarga

menjadi perioritas mereka sehingga semua hal mereka lalui tidak terasa sulit.
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3.3  Bentuk Ketidakadilan Gender
Bentuk ketidakadilan gender yaitu marginalisasi atau proses pemiskinan
ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting , pembentukan stereotipe atau

pelabelan negatif dan beban kerja yang panjang (Fakih, 2013:12)

3.3.1 Marginalisasi
Marginalisasi perempuan atau biasa disebut pemiskinan ekonomi terhadap kaum
perempuan disebabkan oleh ketidakadilan gender. Pemahaman gender inilah yang
membatasi ruang perempuan untuk mendapatkan perlakuan yang sama dalam
dunia kerja, karena pada dasarnya, perempuan dan laki-laki memiliki hak yang
sama dengan kemampuan yang mereka miliki masing-masing (Agnes, 1998:58).

Pekerjaan mereka sebagai penari keliling merupakan kelas level paling
bawah, dibuktikan sejak pada zaman edo Tokugawa memberlakukan sistem
hirarki sosial yang dikenal shii-noo-koo-shoo yaitu sistem memerintah dan sistem
di perintah. Penari Izu tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap atau nomaden.
Orang orang yang hidupnya nomaden, mencari nafkahnya dengan cara melakukan
pertunjukan, tetapi dengan cara itu mereka dapat mempertahankan hidupnya.
Mayoritas penari keliling itu adalah seorang perempuan.

Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa wujud ketidakadilan gender

dalam cerpen ini. Wujud ketidakadilan gender yang pertama yaitu marginalisasi
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atau pemiskinan terhadapan perempuan dibuktikan dalam kutipan cerpen berikut

yaitu

YA KN, ROLIBIZ, BRZEBZ2ODPFEHRLEHIC, ERDOE
BoF Lz, EEsSOHWIEEZEDL LT :

"T—T 4 A MEESEREZITFEATHEZD 2"

[ZOEDODANL, ETITFEATLWEIDIH>TVWETH? TR
R—, TRAINPWBEZA, EITEZTVLWHD?

FFE D B(ERICDOLT"
MEOEEIIFBICHENLSET, LOTA T T7ERERIE
L7z TNIESEDZ T2

XY —%FOHETERSEEL £ 9,

(Kawabata, 2015: 1)
“Tetapi setelah rombongan itu berangkat lamunanku melonjak lebih
bebas. Aku bertanya kepada pelayan laki-laki tua yang melepas
rombongan itu,
“Mereka menginap di mana malam ini?”
“Makhluk seperti itu tak pernah diketahui dimana akan menginap.
Kalau ada peminat dimana saja mereka mau bermalam. Saya kira
mereka tak punya rencana akan menginap dimana malam ini.”
Perkataan pelayan laki-laki tua yang sangat menghina mereka itu,
menyinggung perasaanku, sehingga aku sampai berpikir untuk
mengundang mereka menginap di kamarku saja.

Dari penggalan cerita diatas, hal tersebut termasuk wujud penghinaan yang

dilakukan oleh pelayan tua tersebut , pelayan laki-laki tua tersebut menyebutkan

penari sebagai “Z D& D A K kata kata tersebut merupakan merupakan

penghinaan bagi para penari penari tersebut. Seolah-olah pekerjaan perempuan
tersebut sebagai penari sangatlah hina. Pelayan tua tersebut menganggap profesi

penari merupakan kasta yang paling bawah.
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Pada cerpen izu no odoriko terdapat kutipan yang menceritakan bahwa
perempuan mengalami marginalisasi yang terjadi di dalam masyarakat sebagai

berikut :

BEHEROBEABIZIZ, KOAOICERIRAH Y £
CONDEEBEFRIZALELWTLLEEIN

(Kawabata, 2015: 15)

Di tengah jalan kami lihat di tempat masuk dusun-dusun ada terpancang
papan pengumuman:
Dilarang Masuk Kampung Ini Pengemis dan Anak Anjing

Pada kutipan diatas, hal tersebut bentuk penolakan masyarakat terhadap penari

keliling, dapat dilihat dari tulisan “Z OO ZEE FRICALHEWLTLFZE LY

yang tertulis pada pintu gerbang kampung tersebut. Pekerjaan penari penari

tersebut sangat dinilai rendah oleh warga sekitar.

Pada cerpen izu no odoriko terdapat kutipan yang menceritakan bahwa
perempuan mengalami marginalisasi yang terjadi di dalam masyarakat sebagai

berikut :

AL L—THBTUHARW,
"SRIFEEa—mEATHE?"

"HEVIZCH LW, "BEE oD FER T,

"SI HIEZ I TREIEL, ZTICESTE S TIHN?
"GRL! ZNEERBSLVWTT !

[RE N7 ? |

[RAXXTT, HLHALAEY ZE->TH, MHICHILLWARLCT
b |
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(Kawabata, 2015:11)

Pedagang itu melihat kepada rombongan itu pun tidak.

“Malam ini masih mau mengadakan pertunjukan?”

“Mau juga,” kata laki-laki itu dan melihat kepada gadis-gadis itu,
“Bagaimana ya, malam ini kita berhenti saja dan duduk-duduk di sini.”
“Setuju! Senang sekali!”

“Apa tidak akan dimarahi?”

“Tidak apa. Kalaupun berkeliling pasti takkan ada lagi orang yang akan
menganggap.”

Pada kutipan diatas, membuktikan adanya marginalisasi di dalam masyarakat

terhadap penari penari tersebut, terlihat pada kutipan “ [ KXk Td, H L H

mIHAEY ZRE>TH, MICFEN WA < TH ] "seorang pedagang

menganggap penari tersebut tidak dipandang oleh siapun, pedagang tersebut
menginginkan para penari tersebut bersenang senang saja bersama pedagang

tersebut untuk menghibur dirinya.

3.3.2 Stereotipe
Stereotipe adalah pelabelan terhadap suatu kelompok atau jenis pekerjaan
tertentu. Stereotipe adalah bentuk penindasan atau bentuk ketidakadilan.
Perempuan dipandang sebagai kaum lemah, tidak berdaya, kelompok sosial yang
masih dilecehkan. Budaya laki-laki dikonstruksikan sebagai sosok yang kuat,
begitu juga perempuan dengan sifat lemah lembutnya.

Wujud ketidakadilan gender yang berupa stereotipe dapat ditemukan

dalam kutipan cerpen berikut ini :
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ZENDHLOEVNICE 7, ILADENRIAZR> THCRE
. BIONINRS R

H2BEELE>TEEEDT-e CABNTIRBF-BbM AL THES
ZELHDHEFNERBWLA

o, I T hoTLVLNABELWDTCIES =ZEHLHICITW
S>TH7=Y L TWi,

(Kawabata, 2015: 11)

“Menjelang senja, turun hujan lebat. Gunung-gunung yang jauh maupun
yang dekat tak kelihatan bedanya, menjadi putih belaka. Air yang
mengalir di anak sungai depan penginapan warnanya cepat saja menjadi
kuning dan keruh, alirannya menjadi deras. Aku kira dalam hujan selebat
itu rombongan penari itu takkan datang mengadakan pertunjukan,.

Dalam kutipan cerita seorang pemuda, menjelaskan bahwa pelabelan perempuan
merupakan kaum yang lemah, pemuda tersebut menganggap para perempuan
tersebut tidak mungkin bekerja disaat hujan lebat, tetapi hal tersebut dipatahkan

oleh penari penari tersebut. Meskipun hujan turun dengan lebatnya, para penari

tetap bersemangat untuk bekerja, tanpa kenal lelah dan patah semangat.

Wujud ketidakadilan gender yang berupa pelabelan perempuan merupakan

manusia yang lemah juga ditemukan dalam kutipan cerpen berikut ini :

Ao —FELVWAKEZI2ELWVWAERZEL EMT %,
"WWR, ERICEDY A, RFBERIIENTEET, T
WX ENTEET,
[£H, ETHTVvF—T9, |
FIEREZBEOE L7,
(A7) EVWTT N, |
"HETZNBO LY BEENTY, HBRLONYTEYBEN] X
vH—lIEWENBE T,

(Kawabata, 2015:13)
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Si penari dengan indahnya meniru indahnya cara memukul taiko.
“Tidak. Saya bisa main. Saya bisa main.”

“Wah, mujur sekali.”

Aku mencoba menjinjing taiko itu.

“Ini cukup berat, ya.”

“Itu lebih berat daripada yang Tuan duga. Lebih berat daripada tas
Tuan,” kata si penari sambil tertawa.

Dalam kutipan tersebut, pelabelan perempuan merupakan manusia yang lemah,

pemuda tersebut menganggap bahwa taiko tersebut ringan, setelah pemuda

tersebut mencoba menjinjing nya pemuda tersebut berkata [/ 7Y EW T

1. J hal tersebut membuktikan bahwa perempuan dapat melakukan segala

sesuatu dan tidak perlu khawatir dengan kemampuannya. Pada awalnya tokoh
pemuda tersebut mengira perempuan hanya dapat memainkan taiko tersebut, dan
tidak membayangkan taiko tersebut sangatlah berat.

Sesuai dengan teori yang dikatakan Beauvoir, perempuan dapat pergi
bekerja dan mengaktualisasikan diri secara maksimal, perempuan bisa menjadi
intelektual dan tidak perlu khawatir akan kemampuannya jika dilihat dari
keterbatasan biologisnya.

Wujud ketidakadilan gender yang berupa pelabelan perempuan merupakan
manusia yang lemah juga ditemukan dalam kutipan cerpen berikut ini :

FEIANKTAXREICEKRZN, | BFNENDRIZE 57,
[ETL&D, | & AR E, BFIFEEEELT,
[ZTH | &L MNETERIZLIICBRDNI,

[£TH 7]
BFIEPRYENORZR TR -7,

[ZTHLHKITBATTD, | & FAFDLSI—EED &L BFIIRA
ST, FBICELOLEEZ LU OB S BT W,
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D72, TOFIE, | & BP+ahE-o7z,

Zr BETIOAZRINOERRISE) TZERYV DT o7, Ixz#iz
ThblE, WvZoeE ThrmEL LLELoNnT, FAEFB LR
FTEHELEIT T, 920 UFL L a>7,

(Kawabata , 2015:13)

Mungkin pada musim panas, ya,” kataku sambil menoleh kepada si penari. Si
penari nampak gugup dan rupanya ia menyahut dalam suara kecil,

“Pada musim dingin juga....”

“Musim dingin juga?”

Si penari tersenyum memandang kepada kawannya.

“Bisa berenang di musim dingin juga? ” tanyaku sekali lagi. Si penari
mukanya merah padam dan mengangguk sedikit dengan wajah sungguh-
sungguh.

“Tolol anak ini!” kata perempuan empat puluhan itu sambil tertawa.

Kami menempuh perjalanan kira-kira dua belas kilometer di jalan menurun
sampai di Yugano sepanjang lembah sungai Kawazu.

Dalam kutipan dibuktikan dalam cerita pemuda tersebut melabelkan perempuan

kaum yang lemah, tidak menyangka bahwa semua penari penari tersebut mampu

melakukan hal, seperti berenang pada musim dingin, dan berjalan berbelasan

kilometer, hal tersebut karena laki-laki sudah mempunyai pikiran bawaan bahwa

sosok perempuan seharusnya tidak dapat melakukan hal hal tersebut. Dengan

spontan penari perempuan tersebut tidak sengaja mengeluarkan kata kata kasar

[EH72, TDFIE, | untuk membuktikan bahwa mereka dapat melakukan

hal — hal yang lebih.

Bentuk stereotip yang ditampilkan dalam cerpen izu no odoriko yaitu

anggapan perempuan itu penggoda, seperti pada kutipan berikut ini :

BFETESOWIRA =, BICEDOHOBVHERDRERLGHICKE
CEZERL TV, EAAMEDOY Y LLEZFEITNESCRELNS
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. ZLCHAMLTL =, BZEMNERLTHEN -, BEHNGTRO
IBEDELSBRELIE 1=,

AFEFTEFEFLTLEL=DIS,
(Kawabata, 2015:7)

“Penari itu kukira berumur tujuh belas tahun. Rambutnya diandam besar-
besar secara model lama yang aneh bentuknya, sehingga aku pun tidak
mengenal nama andaman itu. Andaman rambut itu membuat wajahnya yang
bulat itu nampak anggun dan kecil tetapi menimbulkan keseimbangan yang
indah. la nampak bagaikan lukisan gadis dalam roman sejarah dengan
rambutnya yang indah. Karena itulah aku gugup.”

Dari kutipan diatas terlihat bahwa penampilan seorang perempuan membuat
pelabelan seorang pemuda terhadap sosok perempuan itu adalah penggoda. Ini
ditunjukan dari seorang pemuda tersebut yang gugup saat melihat perempuan
tersebut. Hanya karena perempuan tersebut yang masih terlihat cantik dan seksi
padahal umurnya sudah tidak muda lagi. Hal itu disebebkan karena Gender ini
lebih bersifat performatif, berarti identitas gender seseorang yang dihasilkan

melalui penampilan (performance) dan permainan peran (role-playing)

3.3.3 Subordinasi

Menurut (Bhasin, 2001:63) subordinasi memilki arti diletakkan dibawah atau
didudukan di dalam sebuah posisi inferior dihadapan orang lain. Kekuasaan
berasal dari perasaan superioritas laki-laki terhadap perempuan.

Wujud ketidakadilan gender yang berupa subordinasi, laki-laki dahulu

kemudian perempuan terdapat dalam kutipan cerpen berikut ini :

"RAICERALTZEI N, —EFEANDE EADNEY . LHED
IKEE -T2 &E ZIZKDAENWIIZTHE>TWaWE B ]
(Kawabata ,2015: 22)
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“Silahkan Tuan minum dulu. Sekali kami memasukan tangan ke
dalamnya airnya akan menjadi keruh dan kami kira airnya tidak bersih
lagi kalau sudah diminum olek wanita,”

Dalam kutipan diatas, “fx#]1Z BEAH < 72 X L\ kutipan tersebut tertuju kepada

pemuda tersebut, laki-laki selalu yang menjadi yang pertama, segala sesuatu yang
telah dijamah oleh perempuan tidak lagi bersih. Tindakan tersebut merupakan
tindakan atau wujud perempuan yang menganggap laki-laki sebagai superioritas
dilihat melalui sudut pandang budaya dan rasa menghormati.

Wujud ketidakadilan gender yang berupa subordinasi ditemukan dalam

kutipan cerpen berikut ini :

[TR2—FHB &) E-OTHEANIELLDIC, JYRTRDF
vLPHEBLT, JURFYrOF v LUy DIFERTES 255
ERERIFEZA LRI OMEEZRERN>TE2/EE>T. W
VFICKREZD LT

(Kawabata , 2015:23)

“Bagaimana kalau Tuan makan walau hanya sesuap? Walaupun tidak bersih
lagi karena telah dijamah oleh sumpit wanita. Barangkali akan dapat menjadi
buah pembicaraan yang akan ditertawakan kemudian hari,” si ibu berkata
sambil mengeluarkan cawan dan sumpit dari dalam yanagigori dan
disuruhnya Yuriko pergi mencucinya.

Dalam kutipan diatas juga menjelaskan hal yang sama yaitu, segala sesuatu yang
telah dijamah oleh wanita tidak lagi bersih, begitulah yang dapat ditangkap dari
penjelasan tersebut. Secara sekilas pernyataan tersebut jelas telah menimbulkan
diskriminasi bagi wanita. Karena wanita dianggap sebagai makhluk yang sangat
hina hingga segala sesuatu yang dijamah oleh wanita dianggap tidak lagi bersih.

Akan tetapi jika pernyataan tersebut dipahami lebih mendalam, kita dapat
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mengkaitkan dengan budaya bahwa kita harus memberi yang terbaik untuk
orang lain, misalnya saja makanan yang baru dan belum dimakan oleh
pemberinya. Sangatlah tidak sopan jika memberi makanan, air, atau apapun yang

telah dimakan atau dinikmati oleh orang lain terlebih dahulu .

Wujud ketidakadilan gender yang berupa subordinasi ditemukan dalam

kutipan cerpen berikut ini

AR Z OB RBERZFHE LR, X AOROFIFAHIC K
STHRAONIZ=ZKFZHEE L TCWE L7, EIRZEREE,
KITFEEZ Oz, BEromon/z0T, §CICHED =/
BEeBEUOER-7z, FOBEBNLENBZNI, BHIFED
"FEHBTIICFEZHIBTWELSICE>TWEBATLEN?"
(Kawabata, 2015:15)
Pada malam hari ketika aku mengunjungi rumah penginapan mereka
yang sederhana, gadis penari itu sedang berlatih bermain shamisen,
diajari oleh si ibu. Ketika melihat aku ia berhenti berlatih, tapi segera
mengambil shamisennya kembali karena diperintah oleh si ibu. Setiap

kali nada suara meninggi, si ibu berkata :
“Bukankah aku bilang supaya jangan mengeluarkan suara?”

Pada kutipan diatas membuktikan seorang perempuan tidak boleh mengeluarkan
suara keras keras ketika malam hari karena hal tersebut tidaklah sopan.

Sedangkan tidak ada larangan tersebut untuk laki-laki.

3.4 Bentuk Perjuangan Perempuan Terhadap Diskriminasi Budaya

Patriarki Dalam Cerpen Izu no Odoriko
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Gambaran perempuan di masyarakat dibuat olenh kaum patrikal dengan cara
mencontoh laki-laki. Perempuan tidak dapat menjadi dirinya sendiri, yang
oranglain lihat, perempuan yang sesuai dengan gambaran laki laki. Impian yang
disamaratakan untuk seluruh perempuan sebenarnya adalah bentuk pengekangan

terhadap eksistensi perempuan, karena mereka dijadikan objek.

Feminisme sosial menegaskan bahwa penyebab penindasan perempuan
pada persoalan kelas. Keterkaitan yang rumit antara kapitalis dan patriarki.
Menurut pandangan feminisme penindasan itu tidak pandang kelas dan semua
kebutuhan hidup manusia untuk mempertahankan hidupnya dilakukan oleh semua

anggota keluarga termasuk perempuan.

Bentuk perjuangan yang ditunjukan oleh perempuan dalam cerpen izu no odoriko

adalah menjadi perempuan mandiri, menolak untuk melakukan sesuatu
3.4.1 Perempuan dapat Bekerja

Bentuk perjuangan perempuan yaitu menunjukan bahwa perempuan dapat

bekerja, dibuktikan dalam kutipan cerita berikut ini

[ETL &I, | &L BASYRCE, BFIFEETXEELT,
[ZTH | &L NETERAEIICEDNT,

[£TH 7]

FFIEeEYENDLZE R TR -7,

[ZTHLHKITHATTD, | & BFBLI—EED &L BFIIKRA
ST, EBICELOLBEEZ LAV OB BT W,

NEATE, TOFIF, | & E+RAE>T,

Hr BETIHAENOREARICA) C=ZBRYDOT Yo7, Ixz#lR
ThHnld, WPZEDOELZTHEEL LI LoNT, FhEB LR
FTELEIT T, o0 URL LA o7,



72

(Kawabata, 2015:13)

Mungkin pada musim panas, ya,” kataku sambil menoleh kepada si penari. Si
penari nampak gugup dan rupanya ia menyahut dalam suara kecil,

“Pada musim dingin juga....”

“Musim dingin juga?”

Si penari tersenyum memandang kepada kawannya.

“Bisa berenang di musim dingin juga?” tanyaku sekali lagi. Si penari
mukanya merah padam dan mengangguk sedikit dengan wajah sungguh-
sungguh.

Kami menempuh perjalanan kira-kira dua belas kilometer di jalan menurun
sampai di Yugano sepanjang lembah sungai Kawazu.

Dalam hal ini, terlihat perjuangan perempuan untuk bekerja hingga mereka harus
berenang untuk menyebrangi sungan dan berjalan belasan kilo meter untuk dapat

bekerja di berbagai pulau.

3.4.2 Menjadi Perempuan Mandiri

Perjuangan perempuan Yyaitu menjadi perempuan mandiri dibuktikan

dalam gambaran berikut ini

“KEBOHAFEF > TWEE, 40 ROXKITFREZEH D, SEHDELD
e EG=F=k-5=F.=N PN

ZOEDFIEBEEZF->TVWT, oDENEFNIERE AT ZF -
TWE L7z FTLEFRTLZERE VY —, M0ROEMELERA4IC
¥7-

ZLTCHIEIZDEERZE ST, 7

(Kawabata, 2015:19)

“ Perempuan yang berumur empat puluhan itu mendekap seekor anak
anjing dan gadis yang paling tua menjinjing bungkusan dari kain dan gadis
yang tengah membawa yanagigori juga. Mereka masing masing membawa
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barang bawaan yang cukup besar. Gadis penari itu menggendong taiko dan
penyangganya. Perempuan yang berumur empat puluhan itu juga
mengajakku bicara sekali-sekali.

Dalam kutipan cerpen diatas, seorang perempuan berumur empat puluh dan penari
penari perempuan membuktikan menjadi perempuan mandiri karena mereka
sanggup membawa barang barang yang cukup besar sendiri, tanpa merasakan
beban sedikitpun dan penari penari perempuan masing masing membawa barang
yang cukup besar dengan santai sambil mengajak tokoh ”aku” berbincang. Hal ini
membuktikan pernyataan Simon de Beauvoir yang mengungkapkan bahwa
perempuan yang sadar akan kebebasannya, mereka akan dapat dengan leluasa
menentukan jalan hidupnya, sehingga menurut Beauvoir perempuan dapat pergi
bekerja dan mengaktualisasikan diri secara maksimal, perempuan bisa menjadi
intelektual dan tidak perlu khawatir akan kemampuannya jika dilihat dari

keterbatasan biologisnya.

3.4.3 Berani Menolak

Tema perempuan dalam cerpen izu no doriko mengandung identitas perempuan
yang pekerjaan didalam masyarakat sebagai status yang rendah dan itu menjadi
kesadaran yang sangat mendalam. Namun dibalik status yang rendah itu, tokoh
perempuan memperlihatkan daya tariknya. Tokoh perempuan dalam cerpen ini ,

tokoh perempuan menjadikan dirinya lebih berkuasa terhadap laki-laki.

"ZOEK, BEHRTHoE—HEIC, AETH, BEWIHBALT, BD
Bhid &Y T W, Zobhl-lifhf-bEREZRYKRC I EN
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TEHTL&EIe EPN>THULIKRAEL &9 "ERIFEBEOICER T,
B0 =BNS,
(Kawabata, 2015:11)

“Ooo begitu. Dalam perjalanan lebih baik bersama sama. Begitu juga dalam
hidup, saling tolong-menolong kata laki-laki tukang burung tersebut. Mungkin
Tuan akan dapat menghilangkan rasa jemu kalau bersama kami. Silahkan naik
dan beristirahat sebentar,” sahutnya dengan acuh tak acuh. Kemudian
meninggalkan tukang burung tersebut.

Dalam kutipan cerpen diatas, tokoh perempuan dapat mengatur tindakan

yang harus dilakukan oleh laki-laki, dengan menolak dengan cara halus yaitu

bersikap acuh tak acuh dalam kutipan “4#% (£ #&E8.0\ 2% 2 7=~ .Seorang laki-laki

penjual burung tersebut ingin menghilangkan rasa jenuh nya dengan menghampiri
para penari tersebut, tetapi penari tersebut menolak nya dengan cara yang halus

agar tidak menyakiti hati laki-laki tersebut.

Selain menolak permintaan, tokoh perempuan dalam cerpen
menolak untuk dikasihani dibuktikan dalam penggalan cerpen izu no odoriku

yaitu:

[BLWboA ! | BFEREEWHNITTULRFELE, [HFEVYICH
L HE5Z2%5, ZNIEHZTTHEDLY FHA, EEIIEZTYT,
HdH,

"FNEES, TN, by TLRLASENEERITTCLES>THL
RHYEFHA"E, FIE-T. BEORZHZITE TS, KIFES
LT E>&LELED, BENEICHETZD-TWLWHDZ R T,
WITR-TET, TNEHVWEITFT, THEBIELEEA] &
S>TENEFIRL £ LT,

(Kawabata , 2015:9)
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“Belilah, ini, maafkan saya melemparkannya dari tingkat atas,” kataku
sambil melemparkan bungkusan uang. Dia menolak dan mau berjalan
terus, tapi karena dilihatnya uang itu tergeletak di halaman, dia kembali
lagi dan memungutnya dan melemparkannya kembali kepadaku sambil
berkata, “Tuan jangan begitu!”

Dalam kutipan cerpen diatas membuktikan bahwa penari tersebut menolak
pemberian uang secara gratis dari seorang laki laki, mereka beranggapan tidak
perlu belas kasihan dari orang lain, karena mereka mampu bekerja dengan
kemampuannya sendiri. Meskipun suami yang seharusnya bekerja, penari tersebut
dapat membuktikan bahwa seorang perempuan dapat menghasilkan uang sendiri
dan melakukan pekerjaan tanpa belas kasihan seorang laki-laki ataupun orang

lain.

Bentuk perlawanan yang dilakukan perempuan terhadap kesewenangan

laki-laki dapat dilihat dalam penggalan cerpen berikut ini :

"ZTOR. SFESDIE, FIICEEF STV BEREMEEINTZH 40 A
DBIZE->THMINELZ, REFOH—DO—HOXDF=LIZES
ZENTERNDEIHUNT, BYDKDFELEEPYFSAIR.
BE# LEMNLGRODT—RIZfTofz, HLEFERYDEDRI—FEZE
BRIEHz, WoMBRICR-fE&E. TON—FIUEFFToH—D
BxWwo< Y LT, BROBEIBEALVIDE Tz, "ZAICH
F. TOXDOFITNGNTLC S0, BrlFexTcyd ! "~
(Kawabata , 2015:9)

“Ketika itu fusuma dibuka oleh seorang laki-laki berusia sekitar empat puluh
tahun yang disebut tukang burung yang menginap juga di situ. Dia memanggil
anak-anak gadis dari rombongan penari itu, mau mengajak mereka makan.
Gadis penari dan Yuriko sama-sama pergi ke bilik sebelah sambil membawa
sunpit. Mereka mulai makan torinabe sisa tukang burung itu. Ketika mereka
kembali ke biliknya, tukang burung itu menepuk bahu si penari perlahan.
Wajah si ibu tampak seram menakutkan. “Hai, jangan sentuh gadis itu, ia
masih perawan!””” kemudian tukang burung tersebut berdiri dan pergi.
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Dari kutipan cerita diatas, sang ibu menolak dan marah jika anak gadisnya
tersebut disentuh oleh laki-laki lain yang seolah ingin melakukan sesuatu terhadap
anaknya tersebut. Laki-laki tersebut menganggap rendah perempuan tersebut
karena pekerjaan perempuan sebagai penari atau penghibur, ia dijadikan objek
kepuasan laki-laki. Akan tetapi,sang ibu tidak tinggal diam, untuk melawan
tindakan tersebut sang ibu berteriak, sang ibu tidak sudi jika anak perempuannya
disentuh oleh laki-laki. Hingga tukang burung tersebut meninggalkan fusuma para

penari itu.

BAB IV

SIMPULAN

Pada cerpen izu no odoriko, Kawabata Yasunari menunjukkan minat dan
perhatian kepada perjuangan perempuan secara lebih mendalam. Hal ini dapat
dilihat dari cara Kawabata Yasuanari memberikan gambaran gambaran tentang
tokoh dalam cerpen izu no odoriko terutama pada tokoh wanitanya. Kawabata
Yasunari menyoroti perempuan dari sisi yang berbeda, kekuatan dan potensi
perempuan ditampilkan di ruang publik. Kemudian mengangkat kekuatan dan
kemampuan perempuan merupakan bentuk lain dari potensi perempuan yang bisa
dikembangkan. Hal tersebut menunjukan pandangan Kawabata Yasunari

mendukung feminisme.

Tokoh perempuan yang terdapat dalam cerpen izu no odoriko menganggap

perempuan sebagai manusia biasa yang individual, tak lebih baik dan tak lebih
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buruk daripada laki-laki yang menjadi mitranya dan mengklaim hak-haknya dan

meragukan kemampuannya sebagai seorang perempuan.

Dilihat dari dialog antar tokoh, tokoh perempuan dengan tokoh laki laki,
penulis menemukan banyak tindakan yang berhubungan dengan kebebasan
perempuan. Sikap penghinaan atau meremehkan terhadap perempuan
diungkapkan terhadap pekerjaan para tokoh perempuan tersebut. Pekerjaan
sebagai penari keliling dianggap memiliki kasta yang paling rendah di Jepang.
Pelabelan terhadap wanita bahwa perempuan merupakan manusia yang lemah,
Kemudian kedudukan perempuan yang berada di bawah laki laki. Untuk hal itu,
Kawabata Yasunari menggambarkan bentuk wanita perkasa, yang tidak tunduk
pada kekuasaan laki-laki, dan dapat menjadi individu yang mandiri. Berdasarkan
analisis, penulis menemukan adanya semangat feminisme pada semua tokoh
perempuan untuk menunjukan kebebasannya atas berbagai bentuk diskriminasi

yang dialami oleh tokoh perempuan.

Feminisme yang termasuk dalam cerpen Izu no Odoriko merupakan
Feminisme Eksistensial karena perempuan sadar akan kebebasannya, mereka
leluasa menentukan jalan hidupnya, perempuan dapat pergi bekerja dan

mengaktualisasikan diri secara maksimal.
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